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PENDAHULUAN 

1.1. Latn Bclakang dan Masalah 

Masyarakal dan dunia ptlldidikan Indonesia sejak awallallUll 1968 telah 

mengalami peruhahan. Hal ini dimungkinkan oleh usaha dan kegial 311 

sebelumnya seperti penilaian pendidikan seeara nasional . pendirian lembaga

lembagapendidikan. seperti Proyek Perintis Sekolah Pembangunandi beberapa 

daerah dan lahlmya Kuriku lwn 1968. 

Perkembangan masyarakat sesudab tahwl 1968 !erus 11 !ling!"il!. ehagai 
akibatnya, tuntutan masyarakat terhadap dunia pcndidikan pun bertambuh 
pula. Arab dan tujuan pendidlkan nasillual yang lelab dJ .ariskan Idlll Garis

gan. Besar Hal uan. egam 1973 m rupakan pencerm ioan tunlulan ma yarakat 
Kurikulwll 1968 terutama materi yang terdapat dldalam tid k dapul m~melluhi 
lunlutan itu Keluhan masyarakal dan para pendidik t mang kualifikasi 
kem~unpuan (kecerdasan dan keterampilan), pengetahuan. dan Slkap OIund

murid mengenalilhnu yang diajarkan melalui kurikulum 1968 kurang dapat 

diharapkan mencapai sasaran ang telah ditetapkaJ' semula 
Satu di antaro keluban itu adalah mengenai basil pengaJardll hahasa 

lndone ia yang diberikan dilembaga-Iembaga pendidikan. balk di. ekolab 
asar (SO), sekolah menengah tiogkat pertama (SMTP), maupun sekolah 

meneogah tingkat atas (SfI,.tTA). Misalnya. pengajaran bMasa Indon oj 'ebih 

banyak dititilcberatkan pada pemberian pengetahuan, sedangkan pengajatarl 
ke.mampuan berbahasa dan pembentukan sikap, bobotnya keei l ekali 

Tuututan Illas arakar vallg rercanlum dalam Gans-garis Be ' Hal uan 

Negara 1973 hanya dapal dipenuhi dengan Kuriku lulll bam Untuk ilU 

,)c rrulgkaian kegiatan yang dilakukan oleh BPJK (Badan penelitian dan 

Pe ngembangan Pendidi k,Ul dan Kebudayaan) dan Di re torat Jenderal Pendidlkan 

Dasar dan Menengah telah menghasilkan kurikulum StvfP dan SMA 1975. 
Kurikulwll 1975 it~ resmi berlaku berdasarkan Sural Keputusan Menteri Pen 

1 



2 


Pendidikan dan Kebudayaan tanggal 15 Januari 1975. nllmor 008d/ U! 1975 
(Ian 008elU/1975. 

Dalam Kurikulum SMP 1975 secara eksplisit tertuang serangkaian 

tujuan pendidikan. tujuan i.l1stitusional. tujuan kurU.ul r. dan tujuan isntruksioanl. 

Pokok bahasan dan subpokok bahasan dijabarkan pula secara terperinci. semua 

itll di laksahakan dalarn empat aspek ke giatan berbahasa, yaitu menyimak 

.berbicara, membaca. dan menu lis. 

Tingkat pelaksanaan dan keberbasil an Kuri kulum 1975 yang 

dilaksanakan pada awal tahuan 1976 itu perlu dipertanyakan sejauh mana 

keempat aspek keterarnpilan berbahasa itu sudah dilaksanakan, sesuai dengan 

petunjuk-petunjuk yang telah digariskan dalam Kurikulwn 1975 sejauh 

mana pula tingkat kemarnpuan siswa dalarn keempat aspek berbahasa itu 

sebagai basil pelaksanaan pengajaran abasa Indonesia dasarkan Kurikulum 

1975, seharusnyajuga diteliti karena pelaksanaan keempat kemampuan itu 

saling berkaitan satu sarna lain . Dalam Pelaksanaan pengajaran bahasa Indo

nesia, ingin di lihat bagaimanaproses belajar meogajar berlangsung dan adak.ah 

perangkat Kurikulum 1975 dijadikan pedoman daJam peJaksanan pengajaran 

bahasa Indonesia . 

Yang diteliti daJarn penelitian ini hanya dua macam kemarnpuan <; iswa 

saja, yaj tu kemanlpuan membaca dan menulis. Dua aspek lainnya. yaitu 

berbicara dan menyimal<, tidal< diteliti karena meDghendaki waktu yang cukup 

lam a dan tenaga yang ukup banyak jumlahnya dan memi lik.1 keteranlpilan 

yang tinggi 

Dapat ditambahkan pula bahwa kem:unpuan membaca dan menulis 

sanuat penling dalam kehidupan bemlasyarakat. Oleh kan~na ·Iu. sebaiknya 

siswa memiliki kedua keterampllan ltu. Kemampuan membaca dan menulis 

merupakan dua dari empal kegialall berballasa yang ingin dikembangkan dan 

dilalih dalam pengajaran bahasa Indonesia di SMfP di seluruh Indonesia Oi 
harapkan dari pengajaran membaca dan menulis itu siswa .cal lerbiasa 

membacadan memahami membaca dan luli san yang baik dan yang benllan faal 

bagillya dan dengan demiki3n si;;wa menyadarl bahwa melalui membal'a. 

dengan dernikian sis\\a Illenyadari bahwa melalui membara. pengelahuan 

merekaak;U1 bert31l1bah dan kemampuan berbahasamereka dapal ditingkatkan; 

I b) lerbias:l Illenulis karan!;:ln den~an bahasa yang baik dan den!.!:ln delllikian 
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mereka menyadari pula bahwa tulisan atau karangan merupakan a1at komwukasi 

yang amat efektifdalam kehidupan masyarakat (Kurikulurn SMP 1975). 

K.emampuan membaca dan menulis itu amat diperlukan oleh setiap 

orang dalam kehidupannya. Kemampuan itu merupakan modal utama dan 

sangat fungsional sifatnya. baik untuk keperluan di sekolah maupun di dalam 

masyarakat . Kurangnya kedua kemarnpuan itu bagi setiap pribadi merupakar. 

harnbatan yang cukup serius baginya untuk berbasil terutama di sekolah , 

sedangkan <Ii dalarn masyarakat merekaakan mengbadapi harnbatan komunikatif 

yang cukup berarti pula. 

Kemampuan membaca bagi siswa berrnanfaatganda. Selarnadi sekolah, 

kemampuan membaca yang dimilikinya akan membantu suksesnya studi 

karena melalui membaca siswa dapat menelaah dan sekaligus memallarni isi 

bacaan yang diberikan oleh gurunya. Dengan demikian, soa1-soal yang 

ditanyakan kepadanya akan dapat dijawabnya. Hasil kemampuan membaca 

yang baik diperkirakan akan dapat memberikan penalaran yang baik pula bagi 

siswa dalam menanggapi setiap persoalan yang dibicarakan dalam suatu 

diskusi. Dalam kehidupan bermasyarakat kemampuan membaca ikut berperan 

pula bagi setiap pribadi. Mereka akan ban yak memperoleh pengetahuan dan 

pengalaman dari hasil bacaannya. baik pengetaltuan dan pengalaman yang Ialu, 
yang sedang berlangsung maupun yang akan datang. Semuanya itu akan 

banyak manfaatnya dan mungkin akan banyak menentukan perencanaan masa 

depannya yang lebib mantap. 

Kemampuan menu lis juga bermanfaat ganda bagi siswa. Selama di 

sekolah kemampuan menu lis yang dimilikinya akan membantunya menjawah 

penanyaan lertulis yang diajukan gurunya, baik berupa soal ujian maupun 

lugas-tugas yang diberikan kepadanya Mungkin dengan kemampuan itu pula 

ia dapat mengkomunikasikan pengetahuan dan penga lamannya ke luar 

IingkungaJl sekolahnya melalui media massa yang ada. 

Den!;aJl delllikian. apa yang telall dilakuk:U1nya itu tidak 11<Ul~·a IIntuk kepentingan 

sckolaJmya saja. tetapi juga unluk kepentingan masyarakal luas. 

Akihat positif dari perolehan kedua kem:unpllau illl hesar sckali kalau 

~ I swa menyadari dan dapat memanfaatkannya sebaik Illungkin. Misalnya. 
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flll!rl!ka pada 1I1llunlllya lebih mudah mencari pekcqaan. baik ct. jawal;U1

jaw31an pemel inlah maupulJ di perusahaan-perusaha.ul sw;tsla. Kalau mereka 

bekerja lerulama dalam bidang administrasi ha,il pekcrjaannya rdalif lidak 

akaJllllengccewakan. Sepeni apa yang dikalak:Ul t>leh Mary Eliz~bclh Flower 

(Effendi. 1978: \]0). kemampuan menulis yang dillliliki seseorang akan 

memnantunya memperoleh pekerjaan dan hasil kerJanya akan memuaskan. 

Kalalu siswa ingin menjadi penulis. misalnya kedua kemampuan itu Illerupakan 

modal utama yang dapat dimanfaatkannya. Mereka akan dapat menghasilkan 

tulisan-tulisan untuk surat kabar. majalah. atau menu lis buku cerita yang baik 

dan bermanfaal untuk Illasyarakat . Pada akhimya. tulisan-tulisan ilu sedikit 

banyak akan menambah penghasilannya. 

Agar kedua kemampuan itu dapat dimiliki oleh siswa dengan baik. 

lentulah harus disuSlUl kurikulum dan prasar'Ula. di hawah bimbingan guru 

yang terampi\. Berbicara mengenai kurik ulum. pemerintah. dalam hal ini 

Departemen P dan K. telah menyiapkan Knrikulum S MP 1975. Di 

daJamnya telah terjabar dengan baik tujuan kurikuler. lujuan inslruksional. 

pokok, dan subpokok bahasan. sedangkan m engenai prasarana, pemerintah pun 

lelah· menyiapkan sejum lah buku dan media Agar Kurikulum dapat di laksanakan 
dengan baik . guru sebagai salah salU kompooe n, yang ikut meoentukan keber 

hasilan pengajaran yangteIah ditetapkan. telab dilatar pula. Dengan segala persi 

apanitu,diharapkan pembinaan pengajaran bahasa Indonesia akan lerlaksa 

na dengan lebih bail sehmgga kedua jenis pengajaran itu dapal menghasiJ 

kan siswa yang mm•.,u membaca dan menulis dengan baik. 

Untuk ilu perlu dikelahui sejauh mana kuri kulum. prasarana, dan guru 

telah berperan dalam proses pengajaran bahasa Indonesia. Demikian pula 

mengenai k mampuan membaca dan menuli s sisv.'a perlu dipenanyakan pula. 

Mengingat hal di alas, relevansi penelitian ini bagi bahasa Indonesia dan 

pengembangan teori pengajaran bahasa cukup berarti . Misalnya. mdatui 

penelitian ini akan diketahui sejauh mana keempal aspek pengajaran bahasa 

Indonesia itu lelah dilaksanakan sebagaimrula meslinya dan sejauh mana siswa 

dapat berbaha<>a Indonesia yang baik dan benar. lerulanla dalam membaca dan 

menulis . Relev3nsinyadengan pengembangan leori pengajaran bahasa. misaJnya. 

menyangkut penaliyaan sejauh mana leori-Ieori pengajaran bahasa yang telah 

digunakan ilu berdaya dan berhasil guna dalam upaya mencapai sasaran 

pengajaran bahasa Indonesia dan apakah teori-teori itu digunakan begitu saja 

http:perusahaan-perusaha.ul
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la llpa UiIllO(i1fibsl, :;eslIai dell !;::I1l kebuluhan. llau sebaliknya . De ng:1I1 

mellgetahui kedua rele\ansi ilu akan dapatlah ditarik beberapa kesimpulan 

sehubungan dengan hal di atas . Dengan demikian. kebijakan yang akan diambil 

wltuk menentukan langkah-Iangkah se lanjutnya mudah dilakukan 

Penelitian sebelumnya mengenai hal yang sarna deogan peneli tian ini, 

yaitu penelitian pelaksanaan pengajaran bahasa Indonesia d.i tambah dengan 

deskripsi hasil kemampuan membaca dan menu lis, sepanjang yang diketahui 

bel wn ada. Tetapi . penelitian khusus mengenai kemarnpuan membaca dan 

menulis murid kelas III SMP pemah dilakukan. 

Misalnya, ( I) Penelitian Kemarnpuan Berbahasa Indonesia (Membaca 

ctan~) Murid Kelas III SMP JawaTimur, ~ (2) Penelitian kemampuan 

Berbahasa Indonesia (Membaca dan Menulis) Murid Kelas III SMP Swnatra 

~ Kedua hasil penelitian itu membicarakan masalah yang sarna dalam hal 

deskripsi hasil kemampuan membaca dan menulis dengan Japoran penelitian 

ini. Mengenai pelaksanan pengajaran bahasa Indonesia tidak dibicarakan sarna 

sekaJi. Dua penelitian terdahuJu berlokasi di Jawa Timur dan Sumatra Barat. 

sedangkan penelitian ini dilakukah di daerah Bengkulu. 

Informasi yang ada kaitaJUlya dengaJl proses pe laksanaan pengajaran 

bahasa Indonesia dan kemampuan berbahasa disampaikan dalam laporan 

penelitiM ini . 

1.2 Masalah 

Kurikulum SMP 197 - bidang studi bahasa Indonesia telahdilaksanakan 

selama lebih kurang 6 tabun. seJak awal tabun 1916 sampai sekarang. Ada 

beberapa penanyaan yang perlu diajukan sehubungan deogan pelaksanaan 

kurikulum itu (I) bagrumana pelaksanaan pengajaraJl membac(l, rtlt!nulis. 

menyimak. dan berbicara (2) bagaimana hasil kemampuan membllca dan 

menulis siswa. dan (3) a kah ditemui kesukaran-kesukaran dalam inlerak 1 

komponen-komponen . istem instruksional dalarn proses pengajaran bahasa 

Indonesia di MTP Bengkulu . Beberapa masalah y ng. d ikemukakan dlatas 

perlu dlGlrik3J1 jawabaJlnya dalam upa ya mengurnpu lkaJl in formasi yang kelak 

dapat digunak;m untuk pembin:1an pengajaran bahasa Ind lie, 1:1 

13 Tui.!!.an Pcnclitian 

http:Tui.!!.an
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Penelitian illl bertujuan mendapatkan iofomlasi mengenai pelaksanaan 

pen~ajaran bahasa Indonesia dan kemam,puan membaca dan menulis siswa 

kelas III SMTP Negeri Bengkulu. Oalam bentuk rurnusan lain, penelitian ini 

bertujuan agar dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan sebagaian berikut. 

( I ) 	 Bagaimanakah pelaksanaan pengajaran bahasa Indonesia di SMTP 

Negeri Kotamadia Bengkulu ? Adakab ditemui kesukaran- kesukaran 

dalam interaksi komponen-komponensistem instruksional daJam proses 

pengajaran bahasa Indonesia di SMTP Kotamadia Bengkulu 

(2) 	 Bagaimanakan hasil kemampuan membaca dan menulis siswa-siswa 

SMTP Kotamadia Bengkulu ? 

1.4 Ruane linekup penelitian 

Sesuai dengan tujuan yang dikemukan sebelumnya, ruang lingkup 

penelitian atau masalah-masalah yang diteliti adalah hal-hal yang berkaitan 

dengan pelaksanaan pengajaran bahasa Indonesia dan kemampuan membaca 

dan menulis siswa. Yang dimaksud dengan dengan pelaksanaan pengajaran 

bahasa Indonesia itu adalah sebagai berikut: 

(I) 	 persiapan mengajar yang harus dibuat guru; 

(2) 	 kegiatan yang dilakukan siswa dan guru waktu pelajaran bahasa Indo 

nesia diajarkan di kelas; 
(3) 	 kegiatan siswa di luar kelas, yang ditugaskan oleb guru bahasa Indonesia 

yang berhubungan dengan pelajaran bahasa Indonesia; 

(4) 	 materi apa yang dibicarakan dalam pelajaran bahasa Indonesia serta 

bagaimana proses belajar berlanngsung; 

(5) 	 evaluasi pengajaran bahasa Indonesia yang dilakukan guru. 

Kemanlpuan yang diuji adalah kemampuan membaca dan menulis . Oua 

aspek kemarnpuan hannya. yaitu berbicaradan menyimak. tidakditeliti karena 

memerluk.1Jl waktu yang cukup lanla dan tenaga yang cukup banyakjumlahnya. 

dan memiliki Keterampilan yang tinggi. 

Kemanlpuan membaca yang diuii mencakup ( I , pemah:unan isi bacaan. (2) 

pemilihan kata yang tepat dalam konteks kalimat.dan ()) penentuan pola 

kalimat y:Ulg benar. Kemanlpuan lIIenulis yang diuji mencakllp penenturul 

pilihan ( I) penulisan kata dan kalimat yang benar berdasarkan ejaan "ahasa 
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Indonesia yang disempurnakan, (2) kata yang tepat dalam konteks kalimat, (3) 

urutan kalimat yang betul dalam sebuah paragraf dan (4) kalimat gabung 
yang betul. 

1,5. Anggapan Dasar, Hipotesis, dan Kerangka Teori 

I) Ana.pan Dasar 

Bahasa Indonesia telah ditetapkao sebagai satu bidang studi dalam 

Kurikulum SMP 1975. Seluruhan komponen sisti em pengajaran bahasa Indo

nesia, baik bahan, guru, Iingkungan maupun faktor - faktor instrumental yang 

berpengaruh terhadap proses dan hasil belajar telah tersedia di sekolah masing 

- masing .. 

Buku paket dan buku sumher Iainnya sudah banyak dimiliki oleh guru, 

siswa. dan sekolah. Tenaga pengajar yang akao melaksanakan pengajaran 

bahasa Indonesia pun telah tersedia. LingkWlgan alami dan Iingkungan fisik o 

atau Iingkungao sosial cukup menunjang pelaksanaan proses belajannengajar 

dengan baik. Faktor instrumental, baik yang be rwuj ud perangkat keras (gedung 

dan perlengkapan be Iajar) maupun yang berwujud perangkat lunak (Kurikulum , 

program, dan pedoman belajar) sudah dimilikj oleh masing-masing sekolah. 

2) ffiP.otesis 

Berdasarkan anggapan dasar yang telah dikemukakan diatas dan 

mengingat penelitian ini mendeskripsikan pelaksanaan pengajaran bahasa 

Indonesia dan kemampuan membaca dan menulis siswa kelas III SMTP. maka 

di tetapkan beberapa buah hipotesis kerja berikut. 

(a) 	 pengajaran bahasa Indonesia di SMTP Negeri Kotanladia Bengkulu 

sudah dilaksanakan dengan baik 

(b) 	 Kemampuall menulis siswa kelas III SMTP Negeri Kotamadia Bengkulu 

tergolong baik. 

(C) 	 Kemampuan membaca siswa kelas III SMTP Negeri Kotamadia Bengkulu 

tergolong baik . 

3) Kcrangka Tenri 

Kerangka tenri v:mg dipakai sebagai aClIan pene! itian ini adalah kerangka 

kori y:mg lertera dal:un bllku·bllku (a) Testing english as a second language 

(Harris. 19(19). l b) lan!!uage Testing (Iado. 1961). (c) lIji:Ul Bahasa. oleh 3111 ran 

halilll dkk.1 IQ821. d:Ull di The Definition oft'dllcalional Technology,olehAECT 
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Tt.-;" Forct' (1 977 ) Dari buku-huku lersebul di al;'\.i . khujusnya daTi buku 

Edu,':ltllmal Technologi; komponen instruksional . :tn ' Ierlibat dalam proses 

pen!,!ajara!l adalah pesan, orang. bahan. peralatan.teknlk. danlingkungall segi

'egi kem:lmpuan yang diperlukan wlluk membac;, dan ll1t'nuli s. antara lain , 

d::tpatdikemukall sebagai berikul. 

A. kcmampuan membaca 

Kemam puan membaca mencakup kemamp uan- ke mampuan ( 3 

m mahami kat a-kala dan istilah-istilah dalam suatu ba 'aan , {b) memahami 

pola-pola kaJ imat yang terclapat dalam bacaan, (c) memaham i gacasan pokok 

dan gagasan pendukung, termasuk kemampUall meyimpulkan isi bacun yang 

ada. 

B. kemampuan Q!enuUs 

Kemampuan menulis mencakup kemampuao-kemampuan (a) 

menggunakan bentuk-bentuk tata bahasa dan pola-pola kalimat yang betul.(b) 

memilih struktur dan kosa kala wuuk memberi Ilacla alau wama tertentu 

terhadap sebuah karangan. dan (C) kemampuan menggunakan kaidah ejaan 

yallg betul. 

1.6 M~tode dan teknik 

Dalam penelitian iui dipergunakan melode deskriptif dan beberapa 

leJcnik pengurnpulan data Melode deskriptif digunakan dalam hubungan 

dengan peoyajian isi laporall penelitian yang disampaikan dalam beotuk 

deslcripsi , Data yang dioJah diioterpretasikarl dan disimpulkan, yang akhimya 

mengbasilkan beberapa penemuan dan dikumpulkan deogan telcnilc. (I) studi 

pustaka, t2) pembenao les, 3) angket, (4) wawancara. dan (5) observasi . 

Melalui studi pUStaka diperoleh sejurnlah mfonTIasi mengl!nai (a) 

daereh penelitian dan latar belakang sosial budaya dan (bl latar belakang yang 

mendukung pemlasaJahan scar' teonTis 'erta leknik tdcnik yang dlgunakan 

untuk pen urnpu lan dan penganahsamdata uJian (tes) kemampuan membac 

dan rnenuli V8Jlg dl osun oleh Proyek Penelilian Bahasa dan Saslra Indonesia 

dall Daerah Jakarta lberikan kep.ada siswa daJ:un benlWc tes objeklif. Aspek

aspek yang diuJi untuk kemampuan mem baca. anlara lain. ( I, pemahanlall is; 

bacaan. (2) pemilihan kala yang tepat dalam konleks kalilllat. dan (3 ) pcnentuan 
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pola kaJimat yang benar. 

Ujian kemampuan menulis mencakup baJ.-baJ ( I) penggwwm ejaan 

yang benar, (2 pemilibab. kata yang tepat dalam kootekskaJimat, (3) pemiliban 

urutan kalilnat dalam sebuah paragraf, dan (4) pemilihali kalmiat gabung yang 

betul. 

Untuk semua SMTP diberikan materi tes yang sarna . uj ian berlangsung 

selamaHO menit, dengan perincian, 30 menit untuk menjawab soal-soaJ 
kemampuan membaca dan 90 menit digunakan untuk menjawab soaI-soai 
kemampuan menulis . 

Ujian langsung dilaksanakan oleh anggota tim peneijtian kepada siswa 

SMTP. baJ ini dilalrukan deogan dasar pertimbangan bahwa : (I) sebelum 

siswa meogisi angket perlu dijelask3n lebih dahulu segala sesualUnya yang 

dirasa perlu dan (2) kaJau ada pertanyaan siswa, dapat dijawab langsung oleb 
' 

Angket diberikanjuga kepada siswa SMTP. Pertanyaan yang diajukan melalui 

. . . r, , 
petugas. . ' .. 

, • I . 

angket itu isinya berkisar sekitar (I ) iDde~titas~dan Iantar'bC:lakang sosial 

budayanya. (2) materi pelajaran babaSa Indonesia y~g pemab diterimanya, 

dan (3) bagaimana proses belajar meogajar yang mereu aJami ~lama belajar 
bahasa Indonesia. . • 

Angket untuk siswa ini Juga Iangsung dilaksanakan oleb anggota tim 

peneliti, dengan dasar pertimbangan' yang sama, seperti pada pelaksanaan 

pember1an tes. Wawancara dengan seperangkat pertanyaan diajukan kepada 

guru bidang studi bahasa Indonesia IsiDya berkisar, sekitar (I) identitas guru 

dan latar belakang sosial budayanya, dan (2) bagaimana pengajaran bahasa 

Indonesia mereka laksanakan di sekolah masing-masing. 
I 

i Wawancara langsung dilaksanakan oleb anggo~ tim peneliti dengan 

dasar pertimbangan sebagai berikut. 

( \ ) Pertanyaan yang kurang je\as atau meragukan dapat disusun kembali 

deogan penambahan penjeJasan. 
. ' f . , fI I ' . 

(2) Dari jawaban pertanyaan yang dibenkan guru. mungkin dapat lagi 
, I • 

diajukan pertanyaan baru yang ada kaitannya dengan penambahan 

infonnasi. 
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1.7. Pupulasi dan Sampcl 

Sebelum ditetapkan jumlah popuJasi dan sampel. perlu dikemukakan 

lebih dahulu hal-hal berikut ini . Pada judul penelitian tertulis "Pengajaran 

Bahasa Indonesia di SMTP Bengkulu". Ada dua haJ yang ingin dijelaskan 

sehubungan deogan judul itu, yaitu (1) SMTP dan (2) nama Bengkulu. 

SMTP yang dimaksudkan dalam penelitian ini adaJab Sekolah Menengab 

Pertama (SMP) dan bukan SMTP lainnya. Penentuan itu berdasarkan 

pertimbangan bahwa SMP (1) mempunyai kurikulwn yang sarna, yaitu 

Kurikulwn 1975 (2) bahan pegangan guru dan murid sarna dan (3) Irualifikasi 

guru sarna. Dengan demikian, penilaian dan kesimpulan akan dapaI di3Ulbil 

dan generalisasi relatif dapat ditetapkan. 

Nama Bengkulu mengacu kepadakotamadia dan tidak mengaeu kepada 

propinsi . Deugan demikian, penelitian ini diadakan di kotamadia Bengkulu dan 

bokan di propinsi Bengkulu. Hal ini diputuskan berdasarkan pertimbangan (I) 

jarakantara kota-kOla keeamatan atau kabupaten amat berjauhan. (2) transportasi 

relatifkurang mencukupi . (3) perbubungan relatifbelum lanear. dan (4) waktu 

yang dapat digunakan sangat terbatas pula. Berdasarkan pertimbangan di atas. 

penelitian ini diadakan di lima buah SMP negeri Kotamadia BengkuIu sesuai 

dengan jumlah sekolah yang ada di Bengkulu. DaJam laporan ini terutanla 

penarnpilan data setiap sekolab identitas sekolah tidak disebutkan untuk 

menjaga kerahasiannya, dan identitas itu diganti dengan larnbang humf besar 

A. B. C. D, dan E. Jadi , dalam tabel-tabel akan tertulis adanya sekolah A. B. 

C . D. dan E 

Populasi penelitian ini adaJaJl semua guru bidang studi bahasa Indone

ia. dan siswa kelas II dan III semua SMP Negeri Kotamadia Bengkulu. Guru 

dan siswa merupakan sumber penganlbilan data primer. Dan guru dan siswa 

kelas II dan III diperoleh data mengenai pelaksanaan pengajaran baJlasa 

Indonesia di SMP Negeri Kotamadia Bengkulu . 

Alasan pengambilan siswa kelas II dan III karena kedua tingkat itu telah 

belajar lebih kurang 2 dan 3 tabun di tempat mereka bersekolah. Siswa kelas 

I tidak dijadikan populasi karena mereka baru saja mas\lk sekolah dan belurn 
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Sekolah 

Kelas A B C D E Jumlah 

p S P S P S P S P S P S 

II 240 36 160 24 120 18 154 23 160 24 959 125 

III 400 60 160 24 120 18 15423 ~40 36 1235 161 

lumlah 640 96 320 48 2-l0 36 308 46 400 60 219-l 286 
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banyak meogenal keadaan sekolah mereka. 

Dala basil kemampuan membaca dan menulis diperolah lewal ujian 

(tes) yang dikerjakan oleb siswa kelas III saja. Hal ini ditetapkan dengan alasan 

bahwa siswa kelas III lelah mengikuti program pengajaran bahasa Indonesia 

(membaca dan menulis) selama lebih kurang lima semester. 

Dalam memperoleb data pelaksanaan pengajaran bahasa Indonesia, 

lidaklah semua siswa kelas II dan mdiambil sebagai populasi, mengingat 

jumlahnya cukup banyak. Oleh karena itu. jwnlah yang diambil sekitar 15 % 

dari populasi , dengan menggunakan teknik random sampling. JumJah siswa 

kelas III yang akan diuji ditetapkan sebanyak! 10 % dengan teknikyang sama 

karena unluk koreksi dan anaIisis basil tes diperlukan waktu yang relatiflama, 

sedangkan guru diambil semuanya (total sampling) 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas mengenai popuJasi dan 

sampel peoelifian, dapat diikuti label di bawah ioi . 

TABEL I 


JUMLAH POPULASI DAN SAMPEL SISWA KELAS II 


DAN III YANG MENGISI ANGKET 


( atalan : P == Populasi S -= Sampel 
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TABEL ~ 


JUMLAH POPULAsI DAN SAMPEL SISW A KEL"AS UI 

YANG MENGERJAKAN TES DAN GURU YANG MENGISI 


ANGKET 

. 

Sekolah Siswa Kelas III: Guru 
p S P S 

A I.' it 

B 
C 

D 
E 

'i 

400 
.. 160 

120 
154 
240 

r. 

-
,r 

"L -

40 
11 

12 
16 

24 

6 :,:: 
3 
2 
3 -
2 

6 
3 
2 
3 
2 

lwnIah 1.235 101 16 . 16 

Catatan : P '"' Populasi S >= Sampel 

" 




. . " 
2 ANALISIS DATA rnJ 

Dalam bab ini disampaikan hasil pengolahan angket siswa dan guru 

serta hasil tes kemampuaJl membaca dan menulis siswa. Hasil pengolahan 

angket siswa dan guru disampikan dalam bentuk. (I) uraian dan (2) label dan 

uraian baik dalam bentuk. uraian maupun bentuk. tabel. Hasil pengolahan 

dilaporan dalam bentuk persentase. Persentase diperoleb dengan jalan 

menghitungjumlah siswa kelima SMP yang menjawab betul setiap soal dibagi 

denganjumlahsampel (N)dankemudiandikalikan 100%. Dari hasil pengolahan 

ini dapat dilibat atau disimpulkan kecenderungan siswa dan guru mengenai ·se 
:tiap soal. 

Perlu juga dikemukakan disini balm/a ada isi tabel yang jumlah 

persenlasenya lidak dijumlah menurut kolom (ke bawah). melainkan menurul 

lajur (ke samping) . Hal ini disebabkan oleh kemungkian bUlir- butir jawaban 

yan g tcrdapal dalam seliap soa1 dapal dijawab siswa lebih dari satu . Namun , 

hasil persenlase lelap diperoleh melalui cara yang disebulkan dialas. 

8agairnana halnya dengan pengolahan hasilles kemampuan membaca 

dan Illenulis dapat dilihat pada subbab hasil kemampuan rnelllbacadan menull s 

sis\\ a (halaman801 

13 
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2.1 Lalar Bclakang Sosial Budal'a Guru dan Siswa 

C orak k<!hidupan yang melatarbelakangi guru dan siswa cukup beragam. 

keragaman pada kelompok gwu terlihat pada beberapasegi. yaitupadaperbedaan 

bahasa ibu. perbedaan tingkat pendidikan, serta perbedaan usia dan pengalaman 

mengajar; demikian juga pada kelompok siswa. Variasinya terlihat pada 

perbedaan bahasa ibu Keragarnan bahasa sehari-hari yang digunakan, perbeda 

an tingkat usia. perbedaaIi kebiasaan berbelanja sehari-hari, dan variasi pekerja 

an orang tua mereka. 

Bahasaibuguru-gurubahasaIndonesiadarikelimaSMPnegerikotamadia 

bengkulu berasal dari 9 daerah. Kesembilan bahasa ibu itu dapat digolongkan 

kedalarn dua kelompok, yaitu satu kelompok yang saling mengerti dan 

memaharni bahasa ibu yang diucapkan oleh masing-masing. KeJompok yang 

lain adalah yang saling tidak mengerti dan memahai bahasa ibu yang mereka 

ucapkan. Bahasa ibu para guru yang saling memaharni itu adaJah bahasa 

mereka yang berasal dari Bengkulu. Minangkabau. dan Riau. Kelompok ini 

berjumlah 6 orang (37, 50% ). sedangkan kelompok yang kelompok ini 

berjwnlah 10 orang (62. 50 %). yang bahasa ibu mereka saling berbeda. Mereka 

berasal dari suku Jawa 3 orang. Balak 2 orang, Pasemah 2 orang, Palembang 

lorang, dan Komering 1 orang . 

Tingkat pendidikan para guru terbagi dalarn dua keJompok. yaitu 

tarnatan PGSLP sebanyak 10 orang (62.50%) dan yang lain tamatan Program 
Diploma r sebanyak 6 orang (37. 50%). 

Usia para guru secara umum terbagi pula dalam tiga kelompok. Pertama. 

yang berusia antara 20-25 tallUn 7 orang (43.75 %), kedua yang berusia antara 

26-30 tahunjuga 7 orang (43.75 0;',). dan ketiga yang berusiaantara 31-35 tab un 

2 orang (12,50%). 

Pengalanlan mereka sebagai gurujuga bervariasi. Umumnya para guru, 

yaitu J 4 orang (87.50%) telah bertugas sebagai pengajar antara 1-5 tallun dan 

yang 2 orang lagi ( 12.50'~'" l. telah berpengalaman mengajar sekitar 6-1 0 tahun. 

Seperti yang telah disinggung di muka. corak kehidupan para siswajuga 

beraneka ragam . Jenis bahasa ibu mereka tercatat 27 macam yang berasal dari 

berbagai bahasa daerah di Indonesia. Disamping yang beras.11 dari Bengkulu 

dan dari propinsi lain di Sumatra. juga terr/apat yang yang berasal dari Sunda. 

http:beras.11


15 

Jawa, Madura, Banjar. Menado. dan Bugis. Hal ini disebabkan oleh perantauan 

orang tua mereka untuk mencari natkah sebagai buruh. pedagang. atau 

wiraswasta. Ada juga yang bennukim diderah itu karena panggilan tugas 

sebagai pegawai negen, . seperti guru, pengawai administrasi. alaV anggoca 

ABRI. 

Keragaman bahasa ibu siswa, jika dilibat daD jenis dan jwnlab 

pemakainya. terbagi daJam dua kelompok. Satu kelompok adaIah siswa yang 

berasaJ dari 8engkulu, Minangkabau, Jambi, dan Riau berjwnlab 176 orang 

(62.41%); Mereu saling memahami satu sarna lain bahasa ibu yang mereka 
\ 

gunakan daJam berkomunikasi. Selebihnya. yaitu 106 orang siswa (37, 59%) 

berbahasa ibu yang saling tidak memahami apabila mereka pergunakan daJam 

berkomunikasi, yaitu mereka yang berasal dari Palembang, R.ejang, Komering, 

Sunda Jawa. Balak. Aceb. Banjar. Bugis. dan Menado. 

Sikap berbahasa siswa dalam Ic.ehidupan mereka sehari-hari. dalam 

situasi dan lingkungan yang berlainan. cukup menarik perhatian . Hal ini telah 

diteliti dari tiga jenis pemakaian bahasa, yaitu babasa Indonesia (BI), bahasa 

daerab (BO). bahasa campuran (BI+BO). Penggunaan ketigajenis bahasa itu 

dilibat dari sudut waktu dan dimana mereka pakai. serta di dalam situasi yang 

bagaimana pula mereka pergunakan. 

Tabel 3 menunjukkan jwnlab siswa dari kelima SMP Kotamadia 

Bengkulu yang menggunakan ketiga jenis bahasa dalam empat situasi yang 

berbeda-beda. Angka-angka dalam tabel menonjolkan babwa sikap berbahasa 

siswa dari seluruh sekolah, wnumnya berbahasa Indonesia daJam situasi di 

Jingkungan sekolah. baik daJam kelas (OK) maupun dalam situasi Iingkungan 

sekolah (SS). Sebaliknya. bahasa yang mereka pergunakan dalam berbicara di 

luar lingkungan keluarga (lK) dan di dalam lingkungan keluarga (OK) lebih 

banyak memakai bahasadaerah atau bahasa ibu mereka. Babkan. dalam kolom 

lK dan OK di SMP C. pemakaian babasa Indonesia pada kedua situasi itu tidak 

ada sarna sekali . Begitu juga terlihat pada SMP E, bahasa Indonesia tidak 

dipakai di lingkungan keluarga (OK) . 
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TABEL J . 

.JUI\ILAH SISWA YANG MENGGUNAKAN KETIGA 

JE!'IIS BAHASA DALAM 4 SITUASI YANG BERBEDA 

lJah",a 

ya.n g 

dlgunakan 

SMI'A 
N ~ Q ' 

SJo; ss .K )1\. 

SMI'B 
r - III 

SK SS Kr>K 

SMI'C 

51( 

:-J - ~ 

55 LJo; DK 

SMI'l> 
s 

S~ SS Ui PK 

S:-'II'I: 
.... flO 

SJo; SS Iii I>K 

Bahasa 

Inllon<s;a 

(BI) 

40 I~ 7 6 26 I 

I) 

I H 2 I 
1,

, }O 1 g 5 4 .' 24 I) 

Baha~a 

OH~rah 

(1:10) 

7 23 29 

.. 

47 I 9 } 21 2 4 I 2.3 5 4 I ~ 

- I ~' 

22 Il ~ 17 I .\(1 

I 

~, 2~ 19 8 2449 II 35 28 2160 4~ 21 ~7 24 17 0 IBahasa 55 I' 

CamJ'uran 
I

IHI + Rfll 

Kt!It!rangan 

SK = siluasi kt!las 

SS = siluasi st!kolah 

LK = luar lingkungan keluarga 

OK = dalam Iingkungan kt!luarga 



17 

KaJau dibandingkan jumlah siswa yang m!!ngaku bt:rbahasa da~rah 

dalam kelas denganjulllJah siswa yang berbahasa Indon~sia, r~latifk~ciL Di 

SMP A perbandingannya 7 : 40. SMP B adaJah I : 26, SMP C 2 : 24, SMP D 

adaJah 5 : 30, dan di SMP E berbanding 9 : 43. Jika kedua situasi di Iingkungan 

sekolah dibandingkan pula dengan kedua situasi lain di luar sekolah, kebiasaan 

siswa menggunakan bahasa Indonesia. jumlahnya reJatif lebih besar. 

Kesimpulakan yang dapat ditarik dari Tabel 3 adalah bahwa s~makin 

resmi situasi yang dihadapi, semakin tinggi intensitas penggunaan bahasa 

resmi, yaitu bahasa Indonesia. Sebaliknya, diluar situasi resmi, bahasa daerah 

atau bahasa ibu lebih ban yak digumakan dalam berkomwlikasi . Kadang

kadangjuga. bahasa Indonesia yang dipergunakan disesuaikan dengan kondisi 

antara pihak yang berbicara dan lawan bericara. 

Usia kebanyakan siswa yang sedang duduk di kelas IIdan I II SMP Negeri 

Kotamadia 8engkulu adalah 15 tahun (40,90 %); selebibnya ada yang berusia 

1/4tahun (27,6 %), berusia 16tahun (21,3 %).17 tahun (6.3 %).13 tahun (3.1 

%), dan dua orang berusia 18 tahun (0,7 %). 

Pekeljaan orang tua mereka tercatat 9 macam. Yang paling banyak 

adaJah pengawai negeri (37,3 %). Selain itu, 8 macam mata pencaharian yang 

lain berturut-turut adalah sebagai pedagang (16,7 %), petani (12 %), buruh (J I 

%). pensiunan (7,1 %), guru, ABRl(5,8 %), pegawai swasta (3, 6 %). dan 2 

orang sebagai kontraktor (0,6 %). 

Tentang kebiasaan berbelanja sehari-hari di sekolah. para siswa dapat 

dikelompokan dalam 4 kelompok, yaitu : 

0) Yang tidak berbelanja sarna sekali (\ 1.2 %): 

(2) Yang berbelanja antara Rp 25,00-Rp 75,00 (21.7 %): 

(3) Yang berbelanja sekitar Rp 100.00-RPp 75.00 (50.3 %): 

(4) Yang berbelanja lebih dari Rp 200.0006.8 %). 

Keragaman corak latar belakang kehidupan siswa. seperti yang 

dicatumkan di atas. berkaitan d~ngan situasi belajar di sekolah dan merupakan 

faktor yang mungkin menjadi pendorong atau penghanlbal belajar. 
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0' 

.2 Pd"ksanaa~ Pdaj~!:. MeO\'imak. Berbicara, Mcmbaca. rutH Meoulis 

Dalam bagian ini dapat diikuti pembicaraan mengenai anaJisis data 

tentang pdaksanaan pelajaran menyimak. berbicara. membaca. dan menulis 

diSMP Negeri Kotamadia Bengkulu, Sebelum keempat aspek bahasa itu 

dim carakan satu persatu. lebih dulu dikemukakan kegaitan-kegJatall apa saja 

yang dilakuan oleh siswa-siswa sewaktu pe lajaran bahasa Indonesia 

berlangsung. Untuk itu perhatikanlab Tabel4 dibawah ini . 

TABEL4 


JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAWAB TENTANG 


KEGIATAN SISWA WAKT U PELAJARAN BAHASA INDONESIA 


- -. ~-,-

Siswa '" J ,I 

Sekolah 

Pemyataan A B C D E Jumlah % 

Mendengarkan saja 

Mendengarkan 

dan meDcatat 

Mendengarkan 

Mendengarkan, 

mencatat, dan 

bertanya 

Tidak menjawab 

-

3 

59 

33 

I 

-

-

I 

47 

-

-

3 

5 

28 

t 

-

- I I 

- t..i(. II 17 

I ~ 

I'· '_ 3 
I, 

68 

46 39 193 

' " 

- 6 7 

0,35 

5,94 

23,78 

67,48 

2,45 

Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 
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Guru I 

rvtendengarkan 

aja 

~endengarkan 
~ mencatat 

~endengarkan 
~an bertanya 

~endengarkan, 

~encatat. dan 

~rtanya 

~idak menjawab 

-

-

- J 

6 

," 

-

-

-

-

3 

- , 

-

~ 

-

-

2 

r 

-

-

-

-

3 

J 

-

-

, 
-

-

2 

-

-

-

-

16 

-

-

-

-

100 

I 

-

wnlah 6 3 2 3 2 16 100 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa t67,48 %) 

melaJcukan kegiatan mendengarkan. mencatat. dan bertanya waktu pelajaran 

bahasa Indonesia berlangsung, Hanya sebagian kecil yang melakukan kegiatan 

mendengarkan saja, mendengarkan dan mencatat, dan mendengarkan dan 

bertanya. Hal itu diperkuat pula oleh jawaban guru yang semuanya (tOO %) 

menyatakan bahwa siswa-siswa mereka melakukan kegiatan mendengarkan. 

mencatat , dan bertanya waktu pelajaran bahasa Indonesia berlangsung. 

Oengan demikian, dapat dikatakan bahwa pada umumnya siswa SMP 

negeri Kotarnadia Bengkulu tergolong siswa yang aktif dalam mengikuti 

pelajaran bahasa Indonesia di kelas. 

2.2.1. Menyimak dan Mcndengarkan 

Kegiatan menyimak drul mendengarklUl ucapan bunyi vokal. vokal 

rangkap. drul konson.'U1 bahasa Indonesia. ylUlg dilaksanaklUl di SMP nt!gen 

Kotamadia Bengkulu dapat dilihat pada Tabel5 . Pada tabel itu tampak bahwa 

sebahagian besar siswa SMP negeri Bengkulu menyataklUl sering mendapat 

pelajarlUl menyimak dan mendengarkan ucapan bunyi vokal. vokal rlUlgkap . 
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d~Ul konsonan Sei:mll mereka duduk di bangku SMP. Hal ini terlihat pada 

)awaban yang diberikan oleh siswa-siswa cl:Ul jawaball yang di~rikan guru

guru bahasa Indonesia di SMP itu. 

TABEL 5 

JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAWAB TENTANG 


MENYIMAK ATAU MENDENGARKAN UC.APAN BUNYI VOKAL, 

VOKAL RANGKAP DAN KONSONAN 


Siswa 

Sckolah
Pernyataan %Jumlah 

A B C D E 

Scling 66,7833 20 30 39 19169 

Sckali"",ckaJi 1614 73 255224 - 19 

TIdak pemah 7,70153 2 - 2 22 

100,0048 36 6096 46 286JumlaJl 

Guru 

Sering 

Sekali"",ckaJi 

TIdak pernah 

6 

-
-

3 

-
-

2 

-

-

3 

-

-

2 

-

-

16 

-

-

100 

-

-

Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

DaTi label di alaS ten1yata hahwa semlla gHrll hahasa In<iOlH'sia 

slldah sering mdaksanak,U1 pclajaran me nyimak amll mcn<i('ng<u·kan 

ncapan bUl1yi vokaJ, vokaJ rangkap d ,Ul konsomUl . Ak<U1 tel.api. 

kdihatannya pelajanm ini bt:lum lagi m(··rata pada scmlla kdas kan·na 

masih ada siswa fdng menyarakan s<;:kali-scka.li (2;) . ~j!(y,) d,Ul lak plTnah 

(7,70%) mendapal pd;~jaranscp('ni illl. 

Dad kenyaraan di alas jelaslah hahwa gllrll hdum lagi lcnnapil 

dahun nw rnbagi wa :nt ~esllai dengan kcgiar.an yallg h;ulIs dilaksanakall 

siswa. llahwa masH ' l( a g"ru }:mg "dllm pernah mdaks<Ulakan 

kegiatan ini. 

http:kcgiar.an
http:s<;:kali-scka.li
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Dari tabel di atas temyata bahwa semua guru bahasa Indonesia sudah 

sering melaksanakan pelajaran menyimak atau mendengarkan ucapan bunyi 

\'okal , vokal rangkap, dan konsonan . Akan tetapi. keJihatannya pelayaran ini 

belum lagi merata pada semua kelas karena masih ada siswa yang menyatakan 

sekaJi-sekaii (25,52 %) dan tak pernah(7.70 %) mendapat pe/ajaranseperti itu 

Dari kenyataan diatas jelas/ah bahwa guru belum lagi terampil dalam 

membagi waktu sesuai dengan kegiatan yang hams dilaksanakan siswa. 

Bahkan masih ada guru yang belum pemah melaksanakan kegiatan ini. 

TABEL6 


JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAWAB TENTANG 


MENYIMAK ATAU MENDENGARKAN PERBEDAAN LAFAL 


BUNYI BAHASA INDONESIA DENGAN BAHASA DAERAH. 


Siswa 

Pem},'ataao Sekolah JumJah % 

A B C D E 

Sering 48 13 5 12 12 90 31,47 

SekaJi-sekaii 41 29 1 25 43 139 48.60 

Tidak pemah 7 6 30 9 5 57 19.93 

Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 

Gw-u 
~ 

Senng 3 1 1 I I 7 43.75 

Sekali-sekali 2 I - 1 1 5 31.25 

Tidak pemah I I I 1 - 4 25.00 

Jumlah 6 3 1 3 2 16 100 

I 

\ . , 

http:pernah(7.70
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Oari pemyataan siswa dan guru bahasa Indonesia pada Tabel 6 oi alas. 

kelih:I I<llllah bahwa sebagian kecii saja dari siswa-!'>iw.a S~IP Bcngkulu yang 

IIdak pemah mendapat pelajaran menyimak alau mendellgarkan perbeda.:m 

la fal huny i-bunyi bahasa Indonesia dengan bunyi-bunyi bahasa daerah Yang 

selebihnya slIdah rn endapal pelajaran seperti ilu. te tapi frekllensi nya lidak 

sarna (ada yang sering dan ada yang sekali-sekali). Dt:ngan delll ikian, dapal 

dikatakan bahwa pelaksanaan pelajaran menyimak belum lagi memuaskan dan 

masih perlu disempurnakan, sanlpai semua siswa mendapal pelajaran seperti 

itu, dengan frekuensi yang sarna. 
Dengan memperhatikan Tabel7 berikul ini, dapallah dikalakan bahwa pelajaran 

menyimak alau mendengarkan tekanan kala bahasa lodonesia. umumnya 

sudab dilaksanakan di SMP BengkuJu kareoa lebib 80 % siswa menyatakan 

pemah menyimak atau mend ngarkan hal itu. HanY8, pelaksanaanya masih 

perlu disempurnakan karena masih ada sebagian kecil siswa yang belum 

meodapat pelajaran seperti ilu. 

TABEL 7 


JUMLAH srSWA DAN GURU YANG MENJAWAB TENTANG 


MENYIMAK ATAU ME DENGARKAN TEKANAN KATA 


BAHASA INDONESIA 


Siswa 

Pemyalaan Sekolah Jumlah % 

A B C D E 

Sering 57 38 28 25 17 165 57.69 

SekaJi 37 10 8 19 40 144 39.86 

Sekali 

Tidak pemah 2 - - 2 3 7 2,45 

Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 
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I 

Guru 

Sering 4 2 I 2 I . 10 62,:,\0 
1 

Sekali 2 I I I I 6 37,50 

sekali 
-~ 

Tidak pemah - - - - - - -

Jum\ah 6 3 2 3 2 16 100 

Segi lain yang dilaksanakan dalam pelajaran menyimak ialah 

mendeogarkan intonasi atau lagu kelimat bahasa Indonesia. Pada umumnya, 

pelaksanaan pelajaran' ini sudah sesuai dengan yang dicantumkan dalam 

kurikulum SMP 1975 karena sudah semua jenis kalimat bahasa Indonesia 

pemah disimak atau didengarkan oleh siswa-siswa SMP itu. 

Seperti halnya dengan pelajaran menyimak yang telah dibiearakan 

sebelumnya, pada bagian ini masih ada juga sebagian keeil siswa yang t>elum 

mendapat pe lajaran menyimak atau mendengarkan into nasi atau lagu kalimal 

(perhatikan persentase siswa yang menjawab fiap-fiap kal imat pada Tabel 8 di 

bawah). Oleh karena itu, masih diperlukan perbaikan dalam pelaksanaan 

pelajaran bagian ini, sampai semua siswa benar-benar mendapat pelajaran yang 

sarna. 
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Tr\BEL 8 

JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAW. B TENTANG 

MENYIMAK ATAU MENDENGARKAN INTONASI ATAU 
LAGU KALIMAT 

Siswa 

Pemyataan Sekolab Jumlab % 

A B C D E 

Kalimat berita 89 40 35 33 54 251 87.76 

KaJimat tanya 87 44 32 39 55 257 89.86 

Kalimat perintah 85 29 34 31 51 230 80.42 

Kalimat seru 79 34 40 34 47 234 81.82 

Guru 

Kalimat berita 

Kalimat tanya 

Kalimat perintah 

KaJimat seru 

6 

6 

6 

6 

3 

3 

3 

3 

2 

2 
2 
2 

3 

3 

3 

3 

2 
2 
2 
2 

16 

16 

16 

16 

100 

100 

100 

100 

Berbeda dengan pelajaran menyimak atau mendengarkan yang telah 

dibicarakan lebih dahulu. temyata banyak siswa (38.11 %) yang tidak pemah 

mendapat pe1ajaran menyimak atau mendellgarkan puisi dan dranla . Hal ini 

juga terbukti dari jawaban gum sepeni yang tercantum dalanl tabe111 t43,73 % ) 
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TABEL 9 


JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAWAB TENTANG 


I\1ENYIMAK ATAU I\1ENDENGARKAN PEMBACAAN PUISI DAN 


DRAMA [)I KELAS 

I 

Siswa 
, 

Pemyataan S kolah Jumlah % 

A B C D E 

Sering'~ - 4 I 3 9 5 21 7,34 

Sekalt-sekali 3) 35 14 34 42 156 54.55 
I 

Tidakpemah 65 9 19 3 13 109 38.11 
I 

Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 

Guru 

Sering 

SekaJi-sekaJi 

Tidak pemah 

-

2 

4 

-

2 

I 

-

I 

1, 

I 

2 

-

I 
-

) 

I 

I 

8 

7 

6,25 

50,00 

43.75 

Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

Dari siswa-siswa yang rnenyatakan pernah. sebagian besar daripadanya 

(Iebih dari 50 %) hanya sekali-kali rnendapal pelajaran rnenyirnak atau 

rnendengarkan puisl dan dran1a. Jadi. rnengenal pelajaran menyirnak al~u 

mendengarkan Bagian ini rnasih perlu diaturpelaksanaannya kern bali sehingga 

sernua siswa alau kelas rnendapal pelajaran ilu dan dengan frekuensi yang 

sarna. sesuai dengan yang dikehendaki Kurikulum SMP '1975. 

Dengan demikian. hasil yang akan dicapal diharapbn lebih baik dan 

lidak berbeda-beda anlara sesarna siswa SMP Bengkulu 
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TABELIO 

... ~ . l LAH SISWA DAN GURU YANG MENJ AW AB TENTANG 
n GAS MENDENGARKAN PEMBACAAN PUISI DAN DRAMA 

DI LUAR KELAS 

-"" Siswa 
.<~ 

Pemyataan Sekolah ~o Jumlah % 

A B C D E 

Pemah 

Iridak pemah 

Iridak menjawab I 

40 

53 

3 

22 

26 

-

II 

25 

-

12 

28 

6 

12 

48 

- I 

97 

180 

9 

33,91 

62,94 

3.15 

wnlah 96 48 36 46 60 286 100 

Guru 

Pemah 

~idakpemah 

2 

4 

I' 

2 

I 

I 

I 

2 

I 

I 

6 

10 

37.50 

62,50 

umlah 6 3 2 3 2 16 100 

Tabel 10 eli atas menggambarkan jumlah siswa dan guru yang pemah 
menerima dan memberikan tugas untuJc mendengarkan pembacaan puisi dan 
drama di luar kelas. Tampaknya ada kesamaan pemyataan antara siswa dan 
guru mengenai ini. Sebagian besar (lebih dari 50 %) siswa dan guru mengetakan 
tidak pernah menerima dan memberikan tugas untuk mendengarkan pembaca.;Ul 

puisi dan. drama itudi luarkelas. Ja~i,temyata pelaksanaanpelajaran menyimak 

dalarn bidang ini masih belum naik pengaturannya karcna kelihatan belum 
adanya keseragarnan kegiatan yang dilaksanakan guru dan siswa pada semua 
kelas atau sekolah. 
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TABEL II 


JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAWAB TENTANG 

MENYIMAK ATAU MENDENGARKAN CERAMAH, CERITA, 


URAIAN ILMIAH DAN ATAU SASTRA DALM-I KELAS 

Siswa 

Pemyataan Sekolah Jumlah % 

A B C 0 E 

Sering 89 II I 17 14 132 46,15 
Sekali-sekali 6 33 18 26 37 120 41,96 
Tidak pemah 1 4 17 3 9 34 11,89 

Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 

Guru 
t 

Sering 
Sekali-sekali 
Tidak pemah 

5 
I 

-

1 

2 
-

-
I 
1 

I 
I 
1 

I 
I 
-

8 
6 
2 

50 
37,50 

12.50 

Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

Pelaksanaan pelajaran menyimak atau mendengarkan ceramah. cerita, 
uraian ilmiah, dan atau sastra dalam kelas waktu pelajaran bahasa Indonesia 
dapat dilihat pada Tabel II di atas. Dari tabel itu temyata bahwa pelajaran itu 
sering dilaksanakan di SMP Bengkulu (+ 50 % berdasarkan jawaban siswa dan 
guru). 

Kegiatan itu sangat menunjang keberhasilan pelaJaran menyimak. 
tetapi jika dihubungkan dengan pelajaran bahasa Indonesia dalanl Kurikulum 
SMP 1975. pelajaran menyimak atau mendengarkan hal seperti di atas sudah 
menyimp.Ulg dari ketentuan karena kegiatan yang demikian tidak ada disebut
sebut dalanl Kurikulum SMP 1975. kecuali kalau kegiatan itu dilaksanak:Ul til 
Iliar janl pelajaran bahasa Indonesia. 

- -" 
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TABELl2 

Jl.IJ\lLAH SISWA DAN GURU YANG MENJ:\ 'lAB TENTANG 


TUGAS MENDENGARKAN CERAl\IAH. PIDATO. DAN URAIAN 


ILMIAH DlLUAR JAJ~1 PELAJARAN BAHASA I~DONESIA 


Siswa 
r 

Pemyataan 

.~ 

Sekolah Jumlah % 

A B C 0 E 
Pemah 45 24 7 19 8 103 36.01 
Tidak Pemah 50 24 29 27 52 182 63.64 
Tidak menjawab I - - - - I 0,35 
Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 

Pemah 

Tidak pemah 
3 

3 

2 

I 

I 

I 

I 

2 

I 

I 
8 

8 

50 

50 
Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

Untuk menunjang suksesnya pelajaran menyimak. guru-guru bahasa 
Indonesia memberikan tugas kepada siswa-siswa mereka untuk mendengarkan 
ceramah, pidato, uraian ilmiah, atau pun uraian mengenai suatu hal di luar jam 
pelajaran bahasa Indonesia. Gambaran tentang berapa banyaknya siswa dan 
guru bahasa Indonesia yang menerima dan memberikan tugas tentang hal 
tersebut diatas dapat dilihat pada Tabel 12. 

Dari Tabel12 di atas temyata bahwa sebagian besar dari siswa (63,64 %) tidak. 
pemah menerima tugas seperti itu dari guru mereka. Hal ini diperkuat pula oleh 
pemyataan guru-guru bahasa Indonesia bahwa hanya 50 % dari jumlah guru 
yang memberikan tugas kepada siswa-siswa mereka untuk mendengarkan 
ceramah danl pidato di luar jam pelajaran. Diduga akan mengakibatkan 
terjadinya perbedaan tingkat ketrampilan menyimak di antara siswa-siswa 
mereka. Jadi, pemberian tugas untuk menunjang keberhasilan pelajaran 
menyimak di luar jam pelajaran masih belum merata bagi semua siswa SMP 

Negeri Kotamadia Bengkulu. Hal ini disebabkan 50 % guru-guru bahasa 
Indonesia di SMP itu tidak pemah menugaskan siswa untuk mendengarkan 
ccranlah, pidato. atau uraian ilmiah di luar jam pelajaran bahasa Indonesia. 

2.2.2. 	Berbicara 

Bagaimana pelaks:Ula.'Ul pelajaran berbicara dan cara guru bahasa 

Indonesia melatih siswa-siswa mereka ag.ar terampil berbicara dapat dilit-at 

pada label dan uraian berikut . 
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TABEL 13 


JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAWAB TENTANG 

TUGAS MENCERITAKAN KEMBALI BAHAN BACAAN YANG 


SUDAH D1BAC\ 

, 

Siswa 

Pemyataan Sekolah Jumlah % 

A B C 0 E 

Sekali Sebulan 36 16 16 10 11 89 31.12 

Sekali dua bulan 16 17 18 16 9 76 26,57 

Sekali tiga bulan 7 9 - 3 8 27 9.44 
Sekali selama di 28 3 - 4 4 39 13.64 

di SMP 
Tidak pemah 

-
9 3 2 13 28 55 19.23 

Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 ... 


Gwu 
Pemah 6 3 2 3 2 16 100 

Tidak pemah - - - - - - -

Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

Tabel 13 menggambarkan tentangjumlah siswa dan guru yang pemah 
menerimadan memberikan tugas tentang menceritakan kernbali bahan bacaan 
yang sudah dibaca. Sebagian besar siswa rnenyatakan pemah rnenerirna tugas 
itu. Hal ini diperkuat p~a oleh pemyataan guru-guru bahasa Indonesia. yang 
sernuanya pernah rnernberikan tugas kepada siswa-siswa mereka untuk 
menceritakan kern bali bahan bacaan yang telah rnereka baca. 

Kelihatannya tugas tersebut di alas belum lagi rnerata untuk semua 
siswa karena rnasih adasebagian kecil (19.23 %)yang menyatakan tidak pemah 
menerima tugas sepeni itu. Oi antara yang pemah rnenerima tugas pun tidak 
ada pula kesamaan jawaban. ada yang rnenyatakan sekali sebulan. ada yang 
sekali dua bulan. ada yang seka:! tiga bulan. bahkan ada yang sekali saja selama 
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m~reka duduk di bangku SMP. Hal ini diduga akan mengaklbatkan perbedaan. 

tingkat keterampilan sesama siswa di bidang ini. 

Selain menceritakan kernbali bahan bacaan yang telah dibaca untuk 

keteranlpiian berbicara ini. siswa ditugaskan pula rnenceritakan kembali 

pengalanlan-pengalarnan mereka kepada ternan-temannya di rnuka kelas . 

Tabel 14 berikut ini rnenggarnbarkan jumlah atau persentase slswa dan guru 

yang pemah menerirna dan rnernberikan tugas seperti itu. Dari tabel itu temyata 

bahwa lebih dari 50 % siswa tak pemah rnendapat tugas dernikian, sedangkan 

semua guru bahasa Indonesia rnenyatakan rnereka telah menugaskan siswa

siswa rnereka untuk menceritakan kern bali pengalarnannya rnasing-rnasing di 

rnuka kelas. Oleh karena itu, didu.ga bahwa belum lagi sernua siswa rnendapat 

kesernpatan untuk meJakukan tugasseperti itu . Hal itu dapat pula rnengakibatkan 

tingkat keterarnpilan berbicara antara sesarna siswa SMP Negeri Kotarnadia 
Bengkulu. 

TAREL 14 

JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAWAR TENTANG 


TUGAS MENCERITAKAN KEMBALI PENGALAMAN DI 

MUKA KELAS 


Siswa 

Pemyataan Sekolah Jumlah % 

A B C D E 

Pemah 61 14 30 13 12 130 45,45 

Tidak pemah 33 34 6 24 48 145 50.70 

Tidak rnenjawab 2 - - 9 - 11 3,85 

Jumlah 96 48 36 48 60 286 100 

Uuru 
.-. 

Pemah 6 3 2 3 2 16 100 

Tidak pemah - - - - - - -

Jurnlah 6 3 2 3 2 16 100 

.~ 
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Kegiatan lain yang dilakukan guru-guru bahasa Indonesia untuk meoingkatkan 
keterampilan siswa-siswa dalam berbicara ialah latihan berpidato di muka 

kelas waktu pelajaran bahasa Indonesia 

TABELl5 


JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAW AB TENTANG 

LATIHAN BERPIDATO DI MUKA KELAS 


Siswa 

Pemyataan Sekolah Jumlah % 

A B C D E 

Pemah 84 25 I 4 7 121 42,31 

idak pemah II 23 35 38 53 160 55,94 

idak menjawab I - - 4 - 5 1,75 

umlah 96, 48 36 46 60 286 100 

.1 Guru 

Pemah 
tridak Pemah 

6 
-

3 
-

2 

-
3 
-

2 
-

16 
-

100 
-

umlah. 6 3 2 3 2 - 100 

Tabel 15 di atas menggambarkan jumlah siswa dan guru yang pemah 
melaksanakan kegiatan latihao berpidato. Tabel itu memperlihatkan bahwa 
sebagian besar siswa SMP Kotarnadia Bengkulu belum pemah melakukan 
kegiatan latihao berpidato di muka teman-temannya waktu pelajaran bahasa 
Indonesia. sedangkan guru-guru mereka menyatakan bahwamereka semua 
pemah memberikan latihao berpidato kepada siswanya. Jadi, kelihatannya 

latihan seperti itu belum lagi merata diberikan kepada semua siswa. Kalau hal 
ini dibiarkan terus-menerus. teotu dapat pula mengakibatkan perbedaan tingkat 
keterampilan berbicara siswa-siswa itu . Agar hal demikian tidak terjadi. 
hendaklah diusahakan mencari jam tambahan dj luar jam be I ajar yang resmi. 
terutama untuk siswa-siswa yang dianggap kurang terampil dalam berpidato 
Dengan demikian. tingkat keterampilan berbicara siswa-siswa SMP Bcngkulu 

diharapkan tidal< akan begitu berbeda. 
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TABELI6 

JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAWAB TENTANG 


LATIHAN DlSKUSI DI KELAS 

~ 

~ ~~ ~, ,~ .. . 
t :<:' r Siswa - .' 

% 

A 

lumlahPemyataan Sekolah 

B D EC 
-, 

52,10 
Tidak pemah 

149Pemah 
~ 

10 3759 32 11 
114 39,86 

Tidak menjawab 

26 21 2328 16 
~ 8,0414 23-9 -

. , 
46 60 286 100lwntah 96 48 36 

Guru 

:-116 
Tidak pemah 
Pemah 22 36 3 

-- - -- -
16  -Jumlah 3 23 26 ~ 

Latihan berdiskusi juga merupakan salah satu kegiatan untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara bagi para siswa. Berapa banyaknya 
siswa SMP Bengkulu yang pemah mendapat latihan berdiskusi di dalam kelas, 
waktu jam pelajaran bahasa Indonesia. dapat dilihat pada Tabel 16 di alas. 

Tabel 16 itu menunjukkan bahwa semua guru bahasa Indonesia pemah 
memberikan latihan diskusi kepada siswa-siswa mereka, tetapi dari jawaban 
siswa temyata bahwa barn 52,10 % dari mereka yang pemah mendapat 
kesempatan latihan diskusi sewaktu pelajaran bahasa Indonesia bertangsung, 
dan yang selebihnya belum pemah sarna sekali . Kenyataan. bahwa tidak 
adanya kesempatan yang sarna untuk latihan diskusi di antara siswa-siswa 
dalam satu kelas atau satu sekolah kurang menggembirakan . lika hal itu 

dibiarkan terus-menerus. tentu dapat mengakibatkan perbedaan tingkat 
keterampilan berbicara antara sesama siswa. 
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TABELI7 

JlJMLAIi SISWA DAN GURU \'ANG MENJAWAB TENTANG 


PERLOMBAAN PIDATO DI SEKOLAH 


Siswa 

Pemyalaan Sekolah lumlah % 

.A B C D E 

Pemah 61 39 - - 3 103 36.01 

Tidak pemah 33 9 36 43 57 178 62.24 

Tidak menjawab 2 - - 3 - 5 1.75 

Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 

Guru 

Pemah 

Tidak pemah 

6 
-

3 
-

-
2 

-
3 

1 
I 

10 

6 

62.5(' 

37.50 

Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

Dalam rangka meningkalkan kelerampilan berbicara. berberapa SMP 
mengadakan perlombaan berpidato di anlara siswa sekolah itu. Tabel 17 dj alas 
menggambarkan jawaban siswa dan guru tenlang pernah atau tidaknya 

perlombaan berpidato diadakan di kelas atau di sekolah mereka. 

Dari label i1itu temyala hanya lebih kurang 37 % siswa dan guru yang 
menjawab bahwa pemab diadakan perlombaan pidato pada kelas alau sekolah 

mereka. Jadi , kegiatan itu tampaknya be 1 urn lagi pararel pada semua SMP 

Negeri KOlamadia Benglculu. walaupun perlombaan pidalo ini d.'lpat menunjang 
kemajuan dalam keterampilan berbicara siswa. Jika kegiatan yang sama dalam 
perlombaan pidalo diberikan kepada semua siswa SMP Negeri Bengkulu 

lingkal kelerampi Ian berbicara mereka diharapkan lid.ak be!!ilU berbeda antara 
salu dengan yang lain . 



j ( .1 Siswa ;-=, 1 

Pemyalaan - Sekolah lwnlah % 
A B C 0 E 

Pemah 77 34 24 19 22 176 61.54 
Tidak pemah 16 14 12 27 38 107 37.41 
Tidak menjawab 3 - - - - 3 1.0

.. ~= I-

Jurn lab 96 48 36 46 T 60 286 100 
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TABEL,IK 

JlJ]\ ILA H S ISWA DAN GURU YANG l\f ENJAW~\B T£NTANG 

PETUNJllK GURU SE. UDAH LATIHAN DISKUSI, PlDATO. 


DAN MENCERITAKAN KEMBAU BAHAN BACAAN. 

, 

Guru 

I' 

Pemah 2 I I5 10 
6 ·Tidak pemah 2 

Jumlah 6 2 16 1003 2 3 

Petunjuk-petlUljuk guru sesudah lahhan berdjskusi. berpidato dan 
menceritakan kembali bahan bacaan sangat diperlukan oleb siswa untuk 
memperbaiki kesalahao dan kekurangan mereka agar tidak terulang lagi pada 

latihan berikutnya. Tanpa adanya petunjuk-penmjuk itu, siswa-siswa akan sulit 

mengetahw kelemahan-kelemahan mereka daJam aspek berbicara. 

Tabel 18 di atas menggambarkan jawaban siswa dan guru yang pemah 

menerima dan memberikan petunjuk-pelunjuk sesudah lalihan berdiskusi. 

berpidato, dan menceritakan kembali bahan bacaan. Dari Tabel 18 itu temyata 

ada + 37,50 % siswa dan guru yang tidak pemah menerima dan memberikan 

petunjuk-pelunjuk itu . Dengan begitu, temyata pelaksanaan pelajaran bahasa 

Indonesia di bidang ini tidak paralel pada semua kelas. Siswa-siswa yang tidak 

pemah menerima petunjuk-petunjuk sesudah latihan berdiskusi tentu lidak atau 

kurang mengetahui kelemahan-kelemahan mereka. Mereka tidak dapat 

menentukan bagian-bagian mana yang harusdiperbaiki dalam latihan selanjutnya 

supaya keterampilcm berdiskusi mereka rnakin lama makin bertambah Illaju . 
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2.2.3 . Mcmhaca 

Membaca merupakan salah satu aspek kegiatan berbahasa yang 

dicantumkan dalam Kurikulwn 1975 bidang studi bahasa Indonesia. OaJam 
pelajaran membaca, kegialan I bib banyak dititikberatkan pada keterampilan 
membaca daripada teori-teori membaca itu sendiri seperti yang diluntul oleh 

tujuan kurikuler dan instruksional kurilruJum 1975. Tujuan kurikuJemya ialah 
agar siswa memilik.i keterampilan yang memadai dalam membaca bahasa 
Indone iadengan betui, baik, dan tepa!. TUJUM isnlruksionaJ. satudi antaranya. 
ialah siswa dapat memahami isi dan dapat membaca telc.a.nAn dan intonasi 
kaJimat bahasa lndonesia yang berul dan tepat . 

KeterampiJan membaca I:wus dimiHki oleh seseornng, lebih-Iebih oleh 
seorang siswa yang sedang belajar. Wardaugb (1967) mengemukakan bahwa 
membaca adalah sualU kegiatan aktaf karena membaca pada hakikatnya 
,encari sebanyak mungkin infonnasi . Menurut Strovans (1977), membaca 
adalah kegiatan yang kompleks dan membaca sebenamya memahaml bahasa 

IUJisan. 

Mengingat betapa pcntiognya kedudukan membaca dan lrurikulum dan 
betapa peranannya dalam kehidupan manusis terutama bagi siswa daJarn upaya 

mengikuti dan meodapalkan in fonnasi , baik ilmu peogetaJ1Uan maupun 
pengalaman, mw pengajaran membaca itu perlu dilaksanakan dengan baik. 

Bagaimana peJaksanaannya eli SMP Kotarnadia BeogkuJu. uraian berikut ini 
akan banyak memberikan penjelasan. 

Pengajaran membaca akan sangat berarti bagi seorang siswa apabila 

pengaj aran i lU diberikan 'berupa latihan dan kemudian didiskusikan. Untuk 

mengetahui seberapa jauh kegiatan latihan membaca ini telah dilaksanakan 

clapat diikuti dalanl uraian di bawah ini. 
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TABEtl' 


JlJMLAH SISWA DAN GURlJ \'.-\NG I\IENJ.-\W.-\8 TENT.-\NG 


L.-\TlHAN KEGIATAN 1\I£1\I8:\("A 


Siswa 
..,. 

Pemyataan Sekolah Jumlah 1 ~ItJ 

A B C 0 E 

Pemah 

Tidak pemah 

95 
I 

44 

4 

34 

2 
44 

2 
50 
10 

267 
19 

9),35 

6,65 

Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 

Guru 

Pemah 6 3 2 ) 2 16 100 
Tidak pemah - - - - - - -

Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

Tabel 19 di alas memperlihatkan bahwa latihan kegiatan membaca 

dilaksanakan di sekolah-sekolah SMP Kotamadia Bengkulu. Hal illi terganlbar 

dari jawaban siswa dan guru yang hampir semuanya mengalakan pemah . 

Dengan demikian,apa yangdinyatakandalam tujuan lrurikulerdan instruksional 

agar siswa mampu membaca bahlin bacaan akan dapat lerwujud. Dengan 

latihan-Ialihan yang diadakan ini. diharapkan akan dapat membentuk sikap 

gemar membaca sehingga akhimya menjadi modal ulama baginya untuk 

menimba ilmu pengetahuan. 

Lalihan kegialan membaca akan lebih berdaya dan berhasil guna bagi 

siswa apabila apa yang lelah mereka lakukan itu didiskusikan bersama. Tabel 

di bawah ini memperlihatkan mengenai diskusi itu. 



Pemah 

Tidak pemah 

lumlah 

I 

4 
2 

6 

2 
1 

3 

1 
1 

2 

2 
I 

3 

I 

I 

2 

10 
6 

16 

62.50 
:n.so 

100 
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TABEl20 


JUl\IlAH SISWA DAN GURU YANG l\IENJAWAB TENTANG 


PERNAH T1DAKN\'A DIADAKAN DlSKUSI SESl)DAH 


KEGlATAN MEMBACA 


• 
Siswa 

Pemyala.'Ul Sekolah Jumlah % 

A B C 0 E 

Pemah 60 36 6 23 25 169 59,9 
Tidak pemah 36 12 30 23 35 117 40,1 

lumlah 96 48 36 46 60 286 100 

I Guru 

Tabel di atas memperlihalkan bahwadiskusi mengenai lalihan kegialan 

membaca telah dilakukan. Qua pertiga siswa dan guru menyatakan bahwa 

ialihan diskusi sesudaJ;l kegialan membaca pemah diadakan. Sepertiga di anlara 

mereka menyatakan lidak pemah. 

Guru yang menyatakan pemah, mungkin mereka menyadari bahwa melalui 

diskusi banyak haJ yang dapal ditanggapai, di samping mereka dapal 

memanlapkan siswa sendiri dalarn membaca dan guru yang menyalakan tidak 

pemah Illungkin sebaJiknya. 

Terlepas dari jawaban lersebut di. alas, sebenam. a mell1bicarak;u\ 

kembali apa yang dilalihkan banyak manfaalnya Kesalahan yang dilakubn 

akan dikelahui bersama sehingga lidak 'akan lef\Jlang lagi. Dengan delllikian. 

pelajaran menjadi kbih Illanlap dan lamb:-han penjelasan abn d:1p:11 pula 
diberikan . 
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Melllbaca dapal dilakukan dengan keras. indah. alau lidak bersuara. 

yailu dalam hali . Adakah dalanl pengajaran bahasa Indonesia keliga aspek ilu 

diajarkan dan dilalihan. dapal dilihal dalam tabel berikut . 

TABEL 21 


JUMLAIf SISWA DAN GURU YANG MENJAWA8 TENTANG 


LATIHAN KEGIATAN MEMBACA TEKNIS 


Siswa .-

Pemyalaan S ~kolah Jumlah % 

A B C D E 

Pemah 

Tillak pemall 

81 

15 

40 

8 

29 

7 

41 

5 

54 

6 

245 

41 

85.50 

14.50 

Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 

Guru 

Pemah 6 3 2 3 2 16 100 

Tidak pemah - - - - - - -

Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

Tabel lersebut memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa (85.50 %) 

mengatakan bahwa latihan kegiatan membaca teknis pemah diberikan guru . 

Jawaban ioi sesuai deogan pemyataan guru (100 %) yang menyatakan pemah. 

Sisanya. 14.50 %.siswamenyalakanbahwamerekatidak pemah diberi kegialan 

lalihan membaca teknis oleh guru. 

Dengan kenvataall di atas. harapan agar siswa mampu mem bata bersuara 

dengan lepat akan dapat terlaksana. UnllJk mendapatkan hasil yang baik. dalam 

IIra)'a peningkatall kelerampilan membaca teknis. apakah diadakan latihan 
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diskusi dapat dilihat dalam tabel berikut. 

TABEL 22 


JUMLAH SISWA DAN GURU YANG I\IENJAWAB TENTANG 


PERNAH TIDAKNYA DlLAKUKAN DlSKUSI SESUDAH 


LATlHAN KEGIATAN MEMBACA TEKNIK 

Siswa 

Pemyataan Sekolah Jumlah % 

A B C D E 

Pemah 

Tidak pemah 

41 
55 

30 
18 

19 
17 

40 
6 

40 
20 

170 
116 

59 
41 

~ 

Jumlah 55 18 17 6 20 16 41 

I· Guru . 
4 -Pemah 2 I 2 9 56 

2 I I I 2Tidak pemah 7 44 

2 16Jumlah 6 2 1003 3 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa diskusi mengenai lalihan kegiatan 

membaca yang sudah dilakukan tampaknya. sebagian hesar siswa menyatakan 

bahwa kegiatan djsku~i itupemahdiadakan. Jawaban yangsamajugadiberikan 

guru. Sebagian lagi. siswa dan guru, menyalakan tidak pemah melakukan 

kegIatan diskusi. 

Sebenamya diskusi sesudah satu kegialan amat penling. sebab melalui 

diskusi ak:m banyak diperoleh masukan sehingga perbaikan-perbaikan untl! . 

selanjuln ya dapal di lakukan. 
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TABEL 13 

JlII\IL\1I SISWA OAN Gl RU \,ANG I\1ENJ.-\WAB TE~T.-\NG 


LATIJIAN KEGIATAN I\1EMBACA INOAH 


• 
... Siswa 

%JumlahPemyataan Sekolah 

A B D EC 

179 62.59Pemah 71 45 26 325 

104Tidak pemah 3 31 2825 36.36J1 

- 1,05Tidak - 3 3- -
c. 

i1~ 36 46 286 100.Iumlah 96 48 60 

Guru 

4 1 1 1 9Pemah 2 

7Tidak pemah 2 1 1 2 1 

.Iumlah 6 3 2 163 2 

56.25 

43.75 

100 

Tabel 23 memperliharkan pula bahwa sebagjan besar sjswa (62.59 %) 

menyatakan pemah menerima pelajaran membaca jndah, sedangkan sepertiga 

bahagiannya menyarakan tidak peroah. Mengenai latihan kegiatan ini. temyata 

separuhgurumenyatakal'lPemahmelalrukaonyadanseparuhnyalagimenyarakan 

be1 urn pemah. 

Banyaknya jurnlah guru yang menyatakan tJ(tak pemah memberikan 

latihan membaca indah disebabkan beberapa hal. Misalnya. teknik-teknik 

membaca indah itu sendiri belurn dikuasai guru. Bahan bacaan yang dibaca 

harus dipahami. dihayati. baik mengenai isinya maupun suasananya. Oeogan 

pemahaman yang tinggi itulah segala sesuatunya dapar dibaca dengan baik. 
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TABEL 24 


JUMLAH SISWA DAN GURU \' ANG ~IENJAWAB TENTANG 


PERNAH TlDAKN\,A DlLAKUKAN DlSKUSI SESUDAH 


LATIHAN KEGIATAN MEMBACA INDAH 


Siswa 

Pemyataan Sekolah Jumlah % 

A B C. 0 E 

Ada 

Tidak ada 

63 

33 

28 

20 

15 

21 

12 

34 

23 

37 

141 

145 

49,30 

50,70 

Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 

Guru 

Ada 

Tidak ada 

4 

2 

2 

1 

J 

I 

I 

2 

I 
J 

9 

7 

56,25 

43 ,75 

JumJah 6 3 2 3 2 16 100 

Tabel di atas memperlihatkanjumlah siswa(49,30 %) yang meogatakan 

bahwa kegiatan diskusi di kelas setelab latihan kegiatan membaca indah pernab 

di.Jakukan . Sebahagian guru (56.15 %) menjawab hal yang sarna. Jawaban yang 

mengatakan tidak pemah aqtara siswa dan guru bampir berimbang. 

Kalau sekiranya ada latiban kegiatan membaca indah. tentulah daJanl 

latihan itu siswa akan mendapat giliran untuk membaca . 

Adakah semua siswa mendapat giJiran yang sarna atau banya sebahagian saja 

yang mendapat kesempatan. ikutilah uraian di bawah ini . 
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TABEL 25 


JUMLAH SISWA YANG MENJAWAB TENTANG K"ESEMPATAN 


YANG DlPEROLEHNYA DALAM MEMBACA INDAH 


Siswa 

Pernyataan 

-

Sekolah Jumlah % 

A B C D E 

Sekali I " 9 5 - 6 5 25 8,74 

minggu 

Sekali I 18 18 - \3 5 54 18,88 

bulan 

SekaJi 3 14 12 4 6 8 44 15,38 

bulan 

Tidak 38 12 - II 8 69 24,\3 

m~nentu 

Tidak 17 I 32 10 34 94 32.87 

menjawab 

Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 

, 

Tabel di atas memperlihatkan bahwasebahagian besar siswa (67, \3 %) 

tanpa menghitWlg frekuensi perorangan meodapat giliran membaca indah" 

Sepertiga bahagian siswa (32,87 % ) tidak memberikanjawaban. Kenyataan di 

atas culm menggembirakan. Dengan adanya latihan yang demikian , sebenarnya 

kita telah memberikan modal kepada siswa untuk mengikuti perlombaan

perlombaan pembacaan puisi dan cerpen, yang akhir-akhir ini sering diadakan . 

Melalui perlombaan-perlombaan yang akan diikutinya itu. siswa akan dapat 

menguji apakah modal yang telah diterimanya di sekolah banyak manfaatnya 

SetelaJl mereka mengikuti perlombaan. mWlgkin banyak pengalaman yang 

dapat dipetiknya. yang mungkin dapat puladijadikan bahan pertimbangan atau 

diskusi antarsiswa dalam upaya perbaikan. 
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Membaca dalam hati adalah kegiatan yang amat penting dimiliki siswa 

untuk melanjulkan studi mereka ke SMA dan ke perguruil.n tinggi. DaJam 

kehidupan sehari-hari pun keterampilan membaca ini perlu juga. Lewat 

membaca akan dapat dipero\eb sejwnlah pengetahuan dan pengaJaman yang 

sangal berharga yang mungkin dapat membantu dalam pengembangan karir di 

masa depan. 

Bagaimana pe\ajaran membacadalam hati ini di SMP Negeri Kotamadia 

Bengkulu, jawabannya dapat diikuti dalam uraian di bawah ini. 

TABEL 26 


JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAW AB TENTANG 


LATIHAN KEGIATAN MEMBACA DALAM HATI 


Siswa I 

Pemyalaan Sekolah Jwnlah % 

A B C 0 E 

Pemah 89 42 35 38 52 256 89,51 

Tak pemah 6 6 I - 7 20 I 6,99 

Tidak menjawab I . - 8 I 10 I 3,50 
, 

Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 

Guru 
-

Pemah 6 3 2 3 2 16 100 

Tak pemah - - - - - - -
Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

'"' 

Tabel di alas memperlihalkan sebahagian besar siswa (89,:; 1. %) 

mengatakan bahwa mereka pemah dila,tih membaca dalam hali. Hal ini 

dikuatkan oleh jawaban guru-guru mereka ( 100 %), yang mengalakan bahwa 

mereka pemah memberikan lalihan membaca ini. Yang mengalakan tidak 
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pemah hanya sebahagian kecil saja dari siswa. yaitu 6.99 % 

Adakaha diadakan diskusi sesudah latihan kegiatan membaca dalanl 

hati itu. dapat diikuti dalam uraian berikut. 

TABEL 27 


JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAWAB TENTANG 


PERNAH TIDAKNYA DlLAKUKAN DlSKUSI SESUDAH 


LATIHAN KEGIATAN MEMBACA DALAl\-1 HATI 


Siswa 

Pemyataan Sekolah Jumlah % 

A B C 0 E 

Ada 
r 

63 35 22 21 42 183 63.99 

Tidak ada 30 13 14 12 14 85 29,72 

Tidak menjawab 3 - - 13 4 18 6,29 

Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 

Guru 
I 

2 
I ;~

Ada 4 2 81.252 3 13 

- 18,751Tidak ada 2 - 3-
1-' 

-
Tabel di alas memperlihatkan kecenderungan bahwa hanya dua pertiga 

siswa (63,99 %) yang menyatakan adanya diskusi yang membicarakan hasil 

latman membaca setelah kegiatan latihan membaca itu selesai . Guru poo tidak 

semuanya (hanya 81,25 %) pemah mendjskusikan apa yang telah dilakukan 

sebelumnya. Yang menyatakan tidak pemah hanya sepertiga siswa (29.72 %d. 

sedangkah seperempat dari jumlah guru (18,75 01.') juga meoyatakan tidak 

pemah . 

Kenyataan di atas menunjukkan bah,....a masih ada murid dan guru yang 

belum mendapat dan melakukan diskusi . Mungkin !:lanyak faktor yang 
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m~nychabkallnya . TerJepas dati faktor penyebabm apa pUll jenisnya. k~giatan 

di kusi esudah satu kegiatan perlu dilakukaTl 8anyak manfaat yang dapat 

dip tik dari dl kusi, umpamanya. kelemahan-kelemahan yangsudah dilakukan 

akan dapat diketahui. dan akhim a t ntu d\perbaiki. Tambahan penjelasan atau 

keterangan akan dapat diberikan pula jika memang ada keterangan-keterangan 
Sc!belwnnya yang masih kabur atau belum jelas. 

Membaca buku tertentu dj luar jam pelajaran sekoLah perlu dilakukan 

i wa agar iswa tahu bahwa satu bidang stud. tertentu tidal< hanya terdapat atau 
dibicarakan dalam satu buku saja. tetapi djbicarakan dalam banyak buku yang 

berbeda-beda pengarangnya. Dengan banyak membaca, borizon pengetahuan 
·swa dakan bertambah luas dan deogan demikian Umunya akan bertambah 

pula. Sejauh mana siswa melakukan kegiatan ini. <lapal diikuti dalamjawaban 
yang terdapal daJam tabel berikut ini. 
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TABEL 28 

JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAWAB TENT.-\NG 


PERNAII TIDAKNYA TUGAS MEl\JBAC.-\ DI LUAR JAM 

PELAJARO\N 


Siswa 

Guru 

16Pemah 6 3 2 3 2 100 

- - -Tidak pemah - -- -

100166 2 3 23J':lJlllah 

Pemyataan %Sekolah Jumlah 

A B 0 EC 

Pemah 4766 19 46 215 75,1737 

14Tidak pemah 30 I 17 62- 21.6 

Tidak menjawab 99 3.15- ---
Jumlah 48 46 60 10096 36 286 

Tabel di atas memperlihatkan kepada kita bahwa tugas guru semua guru 

memberikan tugas agar siswa membaca buku pelajaran tertentu di luar jam 
pelajaran. temyata dijawab juga oleh sebagian besar siswa (75.16 %) yang 
menyatakan pernah menerima tugas itu. Sepertigadarijumlah siswa(21.68 %) 

menyatakan tidak pemah. 

Sebenamya. membaca buku dalam jam pelajaran dan di luar jam 
pelajaran merupakan kegiatan yang banyak manfaatnya. Oengan membaca 

kita banyak mengenal dan mengetahui dunia kita dan dunia di luar kita. 

Pandangan dan sikap kita juga akan lebih IUa5. 

Buku yang dibacasebenamya banyakjenisnya. Bukujenisapa saja yan~ 
dibaca siswa. jawabannya dapat dibaca di bawah lIli . 

http:siswa(21.68


Siswa. 
Pemyalaan Sekolah Jumlah 

A B C 0 E 

Karya sastra 47 29 9 25 26 136 

Buku pelajaran 54 34 18 28 35 169 

Majalah 30 20 8 17 23 98 

Koran / Harian 31 29 8 18 31 117 

lain-lain 9 - - - - 9 

% 

47,55 

59,09 

34,27 

40,91 

3,15 

47 

TABEl29 

JUI\ILAII SISWA YANG I\IENJAWAB TENTANG 

JENIS BUKU YANG DlBACANY A 

'. ~ 

Tabel di alas memperlihatkan bahwa kecendrungan siswa membaca 
buku pelajaran lebih linggi (59,90 %) dibandingkan dengan membaca majalah 
dan sural kabar (34,27 % dan 40,91 %). Kecendrungan membaca karya sastra 

temyata persentasenyajugajauh lebih linggi. Dengan kenyataan di alas <tapal 
disimpulkan bahwa minat baca siswa lerbadap buku pelajaran cukup 
menggembirakan. DemiJdan pula minal baca siswa terbadap majalah dan sural 

kabar. 

Tugas guru sekarang ialah berupaya meningkatkan minar baca siswa 
semaksimaJ mungk'in . Dengan demikian, upaya kita untuk meningkalkan 
pengetahuan dan ilmu siswa akan dapal lerlaksana dengan baik. lentu saja 
dengan bimbingan guru yang terarah dan baik. 

Salah satu bahan bacaan Slswa, seperti yang terlihat pada label 29. 

adalah sural kabar. Mt!mbaca harian alau sural kabar. baik di sekolah maupun 

di luar sekolah perlu bagi siswa SMP unluk mengikuti perkernbangan SJluasi 

nasional alaupwl intemasional. Mdalui sural kabar. pengelahuan siswa akan 
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bt:rtambah sehingga padangannya lerhadap dunia ini semakin luas. 

Bilakah siswa-siswa membaca sural kabar. jawabannya dapal dlikuli 

pada uraian di bawah ini . 

TABEL 30 

JUMLAH SrSWA YANG MENJA WAB TENT ANG 


FREKUENSI MEMBACA SURA T KABAR 


Siswa 
Pem ataan 

~. 

Sekolah Jumlah % 

A B C 0 E 

Sellap hari t. 

Satu atau dua 

mmggu sekali 

71 

15 

30 8 

13 21 

14 

20 

22 

24 

145 

93 

~ 50.70 

32.52 

Ir 
Talc semp I 

Tidak menjawab 

8 

2 

3 7 

2 -

7 

5 

10 

4 

35 

13 

12.24 

4.54 

Jwnlah 96 48 36 46 60 286 100 

Tabel di etas memperlihatkan bahwa bahagian hesar siswa !tapa 

membaca sural lcabar setiap hari . Sebahagiannya lagi hanya dapal membaca 

sural kabar satu atall dua bali seminggu, dan ada pula yang tidak membacanya 

sarna sek:ali Adanya variasi itu adalah wajar, meDgmgat lalar belakang sma1 
siswa yang beragam pula. Keragaman latar belakang 0 al budaya mi 

menunjukkan bahwa kemampuan orang tua te rutarn a unum oorlangganan sural 
kabar sangaf lerbatas. Di samping ltu, ada pula sekoJah yang lidak berlangganan 

urat kabarberdasarkan observasi lapangan dan mi merupakan faktor lain _anI?, 

menyebabkan adanya siswa yang tidak pemah membaca sural kabar. 

Majalah sebenamya merupakan juga um ber bahan bacaan si w . 

Berapakah jumJah majalah yang di baca -iswa f tiap bulan j . \\abnya dapa1 
dibaca pada uraiall di bawah ini . 
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TABEL 31 


JlJl\1LAH SISWA YANG MENJAWAB TENTANG 

BANYAKNY A MEMBACA MAJALAH 


Siswa 

Pemyataan Sekolah Jumlah % 

A B C 0 E 

Sebuah majaIah 15 2 6 10 17 50 17.48 

Oua atau lebih 70 43 17 32 38 200 69,93 

T idak ada 8 3 13 4 3 31 10.84 

Tidak menjawab 3 - - - 2 5 1.75 

Jwnlah 96 48 36 46 60 286 100 

Tabel di alas memperlihatkan perbandingan yang cukup menarik tanpa 

membandingkanjumlah majaIah yang dibaca siswa antarasiswa yang membaca 

deogan siswa yang tidak. membaca. Sebahagian besar siswa membaca majaIah 

dan hanya sebahagian kecil (1 1.20 %) yang tidak membaca. 

Jumlah persentase siswa yang banyak membaca ini amal 
menggembirakan karena kenyataan ini membuktikan bahwa minal baca siswa 
cnkup tinggi. Akan tetapi. dengan adaoya sebahagian kecil siswa yang tidak. 

membaca majaIah juga disebabkan oleh latar belakang sosiaI orang tua yang 

berbeda pula. Hal ini terbukti dengan adaoya orang tua yang berJangganan dan 

membeli surat kabar dan ada pula yang sebaliknya. Ditambah lagi berdasarkan 

observasi lapangan ada sekolah yang tidak memiliki majalah . Keadaan yang 

demikian adalah wajar karena di sekolah hampir tidak ada dana yang tersedia 

Wltuk keperluan pembelian majalah yang dibutuhkan . 

Oi samping majalah . koran. dan buku-buku pelajaran. buku komik pun 
rnerupakan bahan bacaan yang disenangi .oleh sebagian siswa SMP Negeri 

Kotamadia Bengkulu . Berapa ban yakn ya buku komik yang dibaca siswa dapal 
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diikuti dalam Urai;Ul b~rikut ini . 

TABEL 32 

.lUI\ILAH SISWA YANG MENJAWAB TENTANG BANYAh':NYA 


MEMBACA BUKU KOMIK 


Siswa 

Pernyataan ~~kolah Jumlah % 
A B C D E 

Satu buah 12 8 4 6 3 33 11,54 

Dua, tiga buah 20 1 4 4 - 29 10,14 

Lebih dari 3 46 20 4 10 37 117 40,91 

buah 

Tidak pernah 10 19 - 7 - 36 12,59 

Tidak menjawab 8 - 24 19 20 71 24,82 

Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 

Tabel di atas memperlihatkan pe rbandingan bahwajumlah siswa yang 
membaca komik lebih besar daripada siswa yang tidak membaca. Dua pertiga 
dari j wn.lah siswa (62,59 %) membaca komik dan yang tidak membaca 12,59 
%. Dari yang membaca itu ternyata yang membaca buku komik lebih dati tiga 

buah lebih ban yak (40,91 %) dibandingkan dengan siswa yang membaca 1-3 

buah (21,68 %). Dengan demikian, minat baca siswa cukup tinggi. Namun, 

mengingat bahasa dan isinya kurang menunjang pembinaan bahasa Indonesia 

siswa, maka kiranya guru sekarang ini banyak yang kurang mutunya. Siswa 

dianjurkan menyeleksi buku komik yang akan dibacanya. 

Dalam memahami isi bacaan, agaknya siswa akan menemui kata-kata 

sulit . Usaha apakah yang dilakukannya untuk mengatasi kesulitan itu. ura ian 

di bawah ini akan dapat menjawabnya. 
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TABEL 11 


JUMLAH SISWA VANG MENJAWAB TENTANG 


LJSAHA V ANG DlLAKUKANNY A UNTUK MEMAHAMI 


KATA-KATA SULIT DALAM BACAAN 


Siswa 

Pemyataan % 

A 

JumlahSekolah 

D EB C 
- ...' 

Bertanya kepada 
guru 89 42 22533 35 56 89.16 
Bertanya kepada 
ternan 62 17 17233 22 35 60.14 
Mencari dalam 
kanlUS 52 30 \I 12 13 118 41.26 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa nampaknya siswa lebih suka 
bertanya kepada guru dan ternan daripada mencari sendiri arti kat a sulit dalam 
kam us. Suahl kenyataan yang kurang menggembirakan iaJah bah\ a siswa 
tam paknya tidal< mau berusaha dan rnemecahkan sendiri problem yang 
ditemu.inya. Kecenderungan siswa untuk men cari sendiri daJam kamus 
tarnpaknya belum membudaya. Kenyataan ini memperl ihatlcan kepada kita 
bahwa siswa belum menyadari peranan upaya sendiri daJam pemecahan satu 
masalah atau gwu tidal< menje\askan kepada mwld bahwa kebaikan upaya 
sendiri tiu lebib besar daripada bertanya kepada orang lain , 
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2.2.4. Mcnulis 

Menu! is merupakan juga salah satu kegiatan berbahasa yang di canlumkan 
dalam k:urikulum 1975. bidang sludi bahasa Indonesia. Sarna halnya dengan 
aspek-aspek lain. aspek menu lis ini pun lebih banyak dilitikberalkan pada 
keterampilan menulis daripada teori-Ieori menu lis itu sendiri. Hal ini dapal 
diketahui melalui tujuan kurikuler dan instruksionalnya. Tujuan kurikulemya 
ialah agar siswa memiliki keterarnpilan yang memadai untuk menulis dengan 
bahasa Indonesia dengan beml, baik, dan lepat. Tujuan instruksional. satu di 
antaranya. ialah bahwasiswadapat menulis.k.an bermacam-macam pola kaJimat 
bahasa Indonesia, paragraf. perubahan bentuJc kata, dan penggabungan kala 
yang baik dan tepa!. 

Betapapentingnya keterampilan menuUs in..i barus dimiliki oleh seseorang 
lebih lebili seorangsiswa dan dikaitkan pula dengan tujuan instruksionaJ di atas. 
maka benarlah apa yang dikatakan Robinson. Lepis, Thomas t1971). dan Devis 
(1978) tentaogpeotingnyaketerampilan menulis ini . Ketiganya mengemukakan 
bahwa pengenaJan lerbadap paragraf. pemiIihan dan penggunaan kala yang 
tepa!, serta menguasai kala-kata yang bermakna akan mempertajam kadar 
keterampillUl menulis. baik untuJc karangan biasa, sastra, maupun ihniah. 

Mengingat belapa penlingnya kedudukan menulis dalam kurikuJurn dan 
belapa peranannya daJam kebidupan manusia lebib-Iebib siswa daJam usaha 
menyebarluaskan apa yang dimiliki dan apa yang diperoleb lew3t penemuan
peoemuan, maka perludipertanyakan mengenai pe lajaran kelerampilan menulis 
ini. Sejaub manakah pelajaran keterampilan menulis ini telah dilaksanakan di 
SMP Kotamadia Bengkulu.jawabannya dapal dibacadalam uraian berikut ini . 

Berbicara mengenai sejauh mana pelajaran keterampilan menu lis sudah 
dilaksanakan. padadasamya kita berbicara mengenai kegiatan menulis apa saja 
yang dapat dilakukan siswa. Sebenamya, banyak kegiatan yangdapatdilakukan 
sehubungan dengan keterampilan di alas. Anlara lain dapat diikuli dalam uraian 
di bawah ini. 

http:menulis.k.an
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TABEL34 


JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAWAB TENTANG 

TUGAS MERINGKASKAN lSI SEBUAH BACAAN 


Siswa I 

.Pemyataan Sekolab Jumlab % 

A 8 C D E 

Pemah 

Tidak pemah 

Tidalt menjawab 

93 

3 

-

37 

II 

-

3S 

-

• 

44 

-
2 

42 

18 

-

2S1 

32 

3 

87.76 

11,19 

I.OS 

Jurnlab 96 48 36 46 60 286 100 

Guru 

Pemah 

Tidak pemah 

6 

-

3 

-

2 

-

3 

-

2 

-

I' 16 

-

100 

-
Jurnlah 6 3· 2 3 2 16 lOO 

Tabel di alas memperlihatkan bahwa sebabagian besar siswa (87 .16 %) 
pemah ditugaskan oleh guru membuat riogkasan isi sebuab ba.caan. HaJ im 
sesuai dengaojawabanguru yang semuaoyapemab menugaskan .swa membuat 
ringkasan. Hanya sebagian kecil (J 1,19 %) siswa yang tidak pemah ditugaskau 
unruk mabud yang sarna. Hal ini mungkiD saja karena pada waktu guru 
memberi !Ugas, siswa yang bersangladan tidak badir. KegiaIaD ini perlu 
ditingkatkan karena banyak manfaat yangdapaI dipetikdaripadanya. Misalnya, 
siswa diJalih meogambil inti bacaandan meoyusunnyakembaJi dengan bahasa 
yang baik dan benar. 

DaJam tulisan siswa. apa pun jenisnya. selalu abo ditemui kesalahan
kesalahan penulisan (ejaan). Apakah kesalahan ini didiskusikan dan apakah 
kesaJahan-kesaJahan itu dikoreksi berdasarbn bulru Pedeman Ej..n 88hasa 
yan~ Disempurnakan dapat diikuti d'llam unUan berikut. 



54 

TABEL1S 


JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAWAB TENTANG 

PERN.AH TIDAKNYA DIADAKAN D1SKUSI MENGENAI 


KESALAHAN PENULISAN BAHASA DALAM KARANGAN 


Siswa , ~ 
Pemyataan Sekolab Jumlah % 

A B C D E 

Pernah 

Tidak pernah 

77 

19 

31 

17 

25 

11 

28 

18 

37 

23 

198 

88 

69,23 

30,77 

Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 

Guru 

Pemah 5 I 2 2 2 12 75 

Tidak pemah 1 2 - . 1 - 4 25 

Jumlab 6 3 2 3 2 16 100 

Tabel di alas memperlibatkaD babwa kesalaban-kesalahan peoulisan 
peoyimpangao dari · ejaao yang baku daIam tulisan atau lwangan siswa, 
temyatadua per1igadari jumlahsiswa (69,23 %) menyatakao bahwa kesaJahao

kesalahan ito pemah didiskusikan. Guru pun temyata sebahagian besar (75 '10) 
menyatakan bahwa diskusi ito ada. Yang menyatakan tidak ada banya sebagian 
kecil siswa (30,77 %)d3O guru (25 'I.) 

Oi atas telah dikemukakan bahwa kesalahan penulisan sering 
didiskusikan. Akhirdiskusi tentulah perbaikan kesalahan-kesaJahan itu dengao 
berpedoman kepada kaidah-kaidah ~jaan yang baku. Adakah hal ini dilakukan. 

uraian benkut ini merupakan jawabannya. 



55 

TABEL 36 

JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAWAB TENTANG 

PEMBETULAN KESALAHAN PENULISAN BERDASARKAN 


PEDOMAN EJAAN BAHASA INDONESIA YANG 

DISEMPURNAKAN 


Guru 

Siswa 
Pemyataan Sekolah Jumlah % 

A B C 0 E 

Ada 79 30 23 25 32 . 189 66,07 

Tidak ada 14 18 II 20 25 88 30,77 

Tidak menjawab 3 - 2 I 3 9 3,16 

Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 

Ada 6 2 1 2 1 12 75 

Tidak ada - I J I I 4 25 

Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

Tabel di atas memperHbatkan bahwasebahagian besar siswa (66,06 -It) 
menyatakan bahwa pengoreksian kesalahao penuJisan dilalrukan berdasarkan 
kaidah ejaan bahasa yang baku. Sebagian besar guru juga menyatakan hal yang 
sarna, sedangkah yang menyatakan tidak ada. dikemukakao oleb sebahagiao 
kecil siswa dan guru (30,77 % dan 25 %) 

Kenyataao babwa ada guru yang tidak mempedomani pengoreksian 
kesalahan berdasarkan kaidah ejaan adaIab sesuatu yang wajar karena masih 

ada guru yang belum memiliki buku Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia ~ 

Disempumakan. Dengan sendirinya guru tidak mempunyai pedoman dan 

sekaligus tidak mempunyai pengetahuan yangakan dijadikan dasar pengoreksian 

kesalahan-kesalaban ejaan yang telab dibuJt siswa dalam latihan-Iatihan 
mereka. 
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Latihan penggunaan kala yang tepat dan pengimbuhan yang benar pada 
sebuah kala dasar merupakan hal yang amat penting pula dalam proses 
pembinaan k.eterampilan menulis siswa sebab salah memilih dan salah 

mengimbuh sebuah kala menyebabk.an kala yang dipakai tidak komunikatif. 
Dengan sendirinya, tujuan yang diinginkan tidak rercapai. Untuk melihat 

sejauh mana kedua hal itu sudah dilaksanakan dapat dibaca dalam uraian <Ii 
bawah mi. 

TABEL37 


JUMLAH SISWA DAN GURVYANG MENJAWAD TENTANG 

LATIHAN PENGGUNAAN KATA YANG TEPAT 


Pemyataan 

A 

-=

8 

Siswa 

Sekolah 

C 0 E 
Jumlah % 

., 
Pernab 94 44 33 43 57 271 94,7t 

Tidak pernab 2 4 3 3 3 15 5,24 

JumJab 96 4S 36 46 60 286 100 

Guru 

Pernah 

Tidak pemah 

6 

-

3 

- -

2 

-

3 

-

2 

- ) 

16 

-

100 

-

Jumlah 6 3 2 3 2 ,.. 
16 100 

Tabel di atas memperlihatkan babwa latihan penggunaan kala dalam 

kalimat temyala pemah dilakukan siswa dan diberikan guru. Hal ini dinyatakan 
oJehseballagian besar(94,76 %) siswadan semuaguru (100 %). Kenyataan ini 
cukup menggembirakan, karena latihan serupa ini merupakan salah satu upaya 
untuk pembinaan keterarnpilan dasar yang harus dimiliki siswa kalau mereka 
ingio menghasilkan karangan yang baik . Keinginan seorang penulis akan 

http:menyebabk.an
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ditafsirkan lain oleh pembaca apabila keinginan itu diungkapkan dengaJl 
pi Iihan kata yang tidak tepat . Dengan demikian, pesan yang disampaikan tidak 
mencapai sasarannya. 

Di samplOg pilihan kata. penggunaan imbuhan dalam pembentukan kata 
merupakan masalah yang penting. Sejauh mana masalah ini diberikan kepada 
SiSW3, uraian di bawah ini akan menjawa~nya. 

l'ABEL 38 


JUMLAH SISW DAN GURU YANG MENJAWAB TENTANG 


PERNAH T IDAK"IYA L ATIHAN PENGGlJNAAN IMBUHAN 


PADA SEBUAH KATA 


Siswa 
Pemyataan Sekolah Jumlah % 

A B C D E 

Pemah 88 38 32 40 40 238 83.22 

Tidak peroah 6 10 4 6 20 46 16.08 

Tidal.: menjawab 2 - - - - - 0.70 

Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 

GUru 
v-

Pernab 
Tidak pemah 

6 
-

I 
2 

2 

-
2 
I 

1 
1 

12 
4 

75 
25 

Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

Tabel di atas memperlihatkan bahwa sebagian besar siswa (83.22 %) 

dan guru (l %) mengemukakan bahwa latihao peoggunaan kata beotuk (kaJa 
dasar yang diben imbuhan dalam kalimal penl.ab dilakukan. Hanya sebagian 
keeil saja siswa (16,08 %) dan guru (25 %) ang menyatakan tidal< pemah . 

Kenyataan ini sangat menggembirakan pula sebab latihan seperti ini 
merupakan sal ah satu upaya untuk pembinaan keterampilan dasar yang haru 
dioun yai si wa kalau mereka ingin menghasilkan sebuah karangan yang baik . 
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Salah menggunakan imbuhan pada sebuah kala akan menyebabk.Ul kata itu 

bermakna lain. Sebagai akibalnya. kelOginan yang kita wlgkapkan akan 

disalahtafsirkan oleh pembaca. 

Uraian berikut ini adalah penjelasan mengenai pemah tidaknyadiadakan 

diskusi kelas mengenai kedua k-egiatan di atas . 

. 
TABEL 39 

JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAWAB TENTANG 


PERNAH TIDAKNYA DlADAKAN OISKU 1 ESUDAH 


LATlHAN PE~GGUNAAN. lMBUHAN 


Pemah 4 I2 2 I 10 62.50 

Tidak pemah I I 37,502 I I 6 

Jurnlah 6 2 2 1003 3 16 

Siswa 

~""'nl ,,hPemyataan Jumlah % 

A ~~ IeJ D E 
74Pemah .IS IS5 64,69 30 26 37 

Tidak pemah 19 IS 10 9 22 27,277 

-Tidak menjawab 3 20 8.04 - - 2J 

' Jumlab 60 286 10096 4S 36 46 
-

Guru 

Tabel di atas menunjukkan bahwa hanya dua penigadarijumlah siswa 

(64,69 %) dan guru (62.50 %) yang menyatakan bahwa sesudah latihan kedua 

kegiatan iru 'diadakan diskusi kelas. Yang mengatakan bahwa diskusi tidak 

pemah diadakan. dijawab oleh sebahagian siswa (27 .27 %) dan guru (37.50 % . 

Dari persentase jawabarl guru yang tidak pernah mengadak,ul diskusi 
kelas menwljukkan kepada kita bahwa guru masih a<tl yang behlln men\!adari 

http:menyebabk.Ul
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peranan diskusi dala.l1l upaya pemantapan pengelahuan siswa. Padahal dlSkusi 
merupakan kegialan yang amal baik dalam upaya menggialkan iswa mencari 
dan menyampaikan pendapalnya kepada orang lain. 

Di samping lalihan penggunaan kala dan kata benlukan dalam kaiimal , lalihan 
penggunaan ungkapan dan peribahasajuga sering dilakukaJl. Pemah lidaknya, 
dan adakah diskusi mengenai hal itu dapat dibaca daJam uraian berikut ini. 

TAB[L 40 

.JUML H SISW DAN GURU YANG MENJAWAB TENTANG 

PERNAH TIDA KNYA KEGlATAN LATIHAN PENGGUNAAN 


UNG KAP DAN PERJBAHASA 


Siswa 

Jumlah %Pemyataan Sekolah 
0 EA B C 

193 67,48 Pemah 78 1037 35 .H 

Tidak pemah 17 II 11 27 32,17 26 92 

I ~ -Tidak menjawab I 0,35- -

JumJah 48 4696 60 286 10036 

Guru 

Pemah 

Tidak pemah 

5 

1 

3 

-

2 

-

2 

I 

I 

I 

13 

3 

81 ,75 

18,25 

Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

Tabel di atas menunjukkan bahwa sebagian besar siswa (67,48 % dan 
guru (8 1,75 %) Illengemukakan tentang penggunaan ungkapan atau peribahasa 
dalam sebuah karangan pemah diberikan . Dua pertigajunllah si wa (32.17 'JI.,) 

dan scbagian kecil guru menyalakan tidak pemah. 

Persentase jawaban di atas pun menunjllkkan bahwa masih ana guru 
yang bei llm memahami arti peribahasa dalam kehidupan satu masyarakal. 
Dengan cndirinya. siswa pun masih ada yang belum memaharni rnakna 
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peribahasa. apalagi menggunakannya. Padahal .dalam ungkapandaJl peribahasa 
banyak pClfl yang dapat dijadikan pedoman dalam kehidupan bennasyarakat. 

Dengan demikian. sebaiknya setelah kegiatan. diadakan di skusi 

antarsiswa dan guru. Ada tidaknya di skusi dapat diikuti dalam uralan di ba 

wah ini. 

TABEL 41 


JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAWAB TENTANG 


PERNAH TIDAKNYA DlSKUSI DlADAKAN SESUDAH LATlHAN 


PENGGUNAAN UNGKAPAN DAN PRJ BAHASA 


Siswa 

Pemyataan Sekolah lum lab ~ 

CA B D E 

Pernah 34 75 29 9 24 171 59,79 
Tidak. pemah 24 12 36,0119 29 10319 

3 7Tidak meojawab 2 12- 4.20-
46 286 10096 48 36lumlah 60 

' -: 
Guru 

Pemah 

Tidakpemab 

5 

I 

3 

-

2 

-

2 

I 

I 

I 

13 

3 

81 25 

18.75 

JwnJah 6 . 3 2 3 2 16 100 

Tabel <Ii alas memperlihatkan sebahagian besar siswa (59,79 %) dan 

guru (8 1 ,25 Vol menyatakan bahwa peroab dilakukan diskusl mengenai lallhan 

penggunaan ungkapan dan peribahasa. hanya sebahagian keeil saja siswa dan 

guru yang menyatakan tidak peroah . Padahal. peranan diskusi ini anlat pent ing. 

baik untuk menanggapi maupun menjelaskan kembali apa yang lelah dilakukan 

Bagaimanakah halnya dengan latihaJl menuliskan pikiran ut:un3 dalam 
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sebuah paragraf, jawabannya dapat dibaca dalam uraian berikut ini . 

TABEL 42 


JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAWAB TENTANG 


ADA TIDAKNYA KEGIATAN LATlHAN PENGEMBANGAN 


PIKIRAN UfAMA 


~ - ..~. 

Siswa 
c 

~ ~-

%JumlahPemyataan Sekolab 
B D EA C 

48 27 45 86,36Pemah 92 35 247 

12,944 9 I 37Tidal< pemah 23 -
0,702Tidak meojawab - 2- - -

96 48 46Jumlah 36 286 10060 
~ -

\ Guru 

Pemah 

TidaJc pemah 

, 
6 

-

3 

-
2 

-
3 

-

2 

-

16 

-
100 

Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

Tabel di atas memperlihatkan sebahagian besar siswa (86.36%) dan 

semua guru (100 %) mengemukakan bahwa latihao pengembangan pikiran 

utama ke dalam sebuah paragrafyang baik pemab dilakukan. Hanya sebagian 

kecil siswa (12.94 %) yang menyatakan bahwa tidaJc pemab diadakan latihan 

seperti itu. 

Kenyataan di alaS cukup menggembirakan. karena latihan ini merupakan 

salah satu upaya pembinaan salah satu keterampilan dasar mengarang yang 

harns dimiliki siswa jika mereka ingin menghasilkan sebuah karangan yang 

baik. Tugas guru sekarang adalah berusaha ulltuk meningkalkan lagi latihan 

mengen~i hal ini sebanyak mungkin . 
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TABEL 43 


JUMLAH SISW A DAN GURU YANG MENJAW AB TENT.o\NG 


ADA TIDAKNYA KEGIATAN LATIHAN MENYUSUN 


KALiMAT EFEKTlF 


Siswa 

Pemyataan 

A B 
Sekolah 

C 0 E 

Jumlah % 

Ada 

Aa;. 

Tidal< menjawab 

76 

19 

I 

31 

17 

-

II 

18 

7 

31 

15 

-

22 

35 

3 

171 

104 

II 

59,79 

36,36 

3,85 

Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 

Guru 

Ada 

Ada 

5 

I 

2 

I 

2 

-

3 

-

-
2 

12 

4 

75,50 

24,50 

Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

Tabel diatas memperlihatkan dua pertiga jumlah siswa (59,79 %) dan 

sebahagian besar guru (75,50 %) men yatakan bahwa latihan menyusun kalimat

kalirnat efektif pemah dilakukan, sepertiga jumlah siswa (36,36 %) dan 

sebagian kecil guru (24,50 %) menyatakan bahwa tidak pemah diadakan 

latihan mengenai hal seperti itu. 

Kenyataan di atas tidak mengecewakan. meskipun ada sebagian kecil 

siswa dan guru yang tidal< mengadakan latihan seperti itu . Mengingat bahwa 

keteranlpilan menyusun kalirna! efektif merupakan keteranlpilan yang harus 

dimiliki siswa. sebaiknya latihan itu ditingkatkan terus. 

Sesudah lafihan mengembangkan pikiran utama ke dalam sebuah 
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paragraf dan penyusunan kalimat efektif, apakanh diadakan diskusi dapat 

diikuti uraian dibawah ini . 

TABEL44 


JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAW AB TENTANG 


ADA TIDAKNYA KEGIATAN LATlHANMENYUSUN 


KALIMAT EFEKTlF 


... ~- Siswa 

Pemyataan Sekolah Jumlah % 

. A B C D E 
~ 

Ada 79 36 4 38 22 179 62,59 

Ada 15 12 32 8 32 99 34,61 

Tidak menjawab 2 - - - 6 8 2,80 

Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 

Guru 

Ada 

Ada 

5 

1 

2 

1 

-
2 

3 

-
1 

1 

II 

5 

68,75 

31,25 

Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

T abel d.i atas menunjuidmadua pertigajumlah siswa (62,59 %) dan guru 

(68,75 %) menyatakan bahwa diskusi mengenai apa yang telah dibicarakan 

dalam dua kegiatandi alaS pemah diadakan. Sebagian kecil siswa (24,61 %) dan 

guru (31,25 %) menyatakan babwa tidak pemah diadakan diskusi. 

Sebenamya dislrusi sesudah setiap kegiatan amat besar gunanya. Hasil 

pengamatan siswa dan guru selama latihan diadakan mungkin akan melahirkan 

tanggapan dan saran yang positif. Di sarnping itu, guru pun akan dapa! 

menjelaskan kembali masalah yang belum dipahami siswa. 

Oi sarnping latihan menyusun kaIimatefektif,siswa juga dilatih menyadur 
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sebuah puisi ke dalam sebuah prosa. Unluk mehhal sejauh mana lalihan ini 

dilaksanakan di SMP KOlamadia Bengkulu dapal diikuli dalam uraian dibawah 

ini. 

TABEL45 

JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJAWAB TENTANG 

PERNAH TIDAKNYA LATIHAN' K.EGIATAN MENYADUR 

KARYA SASTRA 

Siswa 

Pernyataan 
I 

Sekolah Jumlah % 

A B C D E 

Pemah 

T idak pernah 

22 

74 

18 

30 

2 

34 

6 

40 

12 

48 

60 

226 

20.98 

79,02 

Jumlah 
.

96 48 36 46 60 286 100 

Guru 

Pemah 

Tidakpemah 

2 

4 2 2 3 

4 

12 

25 

15 

Jumlab 6 3 2 3 2 16 100 

Tabel di alas memperlihatkan bahwa pelaksanaan latihan menyadur 

sebuab karya sastra dari puisi ke prosa tidak pernah dilakanalan dengan baik. 

Sebahagian siswa (19,02 %) dan guru (15%) menyatakan hal terse but di atas, 

sedangkan yang meQyatakan pemah. di jawab oleb sebahagian kecil siswa 

(20,98 %) dan guru (25%). 

Kurangnya latihan menyadur ini mungkin disebabkan oleh sukamya 

memahami bahan yang akan disadur itu. Pemahaman sebuah puisi menghendaki 

pengetahuan dan latar belakang pengaJaman yang banyak. apaJagi puisi-puisi 

mutakhir saal ini. Kalau guru :':'urang membaca dan mengikuli tuhsan-tulisan 



69 

bahwa di ' kusi lidak pernah C\i lakukan Dengan demlkian, dapa! dl ·impulkan 

bahwa keg.iatan dlskusi lidnk lerlaksana sebag imana mt!stlllya. 

Sewnamya. &tl iap salu kegiaUln elesai diadakan. pt'rlu dilakukan 

diskusl kclas. Mungkin apa yang telah dilakukan dalam lalihan bany k yang 

'al I, III u mungkina(\a hal yang e1ama lalihan bdumJelos, semll.anya Ilu, <,n 
Java! dipccahkan dan dijelaskan kembaJI oleh guru dallltTl disil-u i sehil gg 

gala sesl13!ullya mcngunlungkan siSWI' sendiri . 

.3. IlllSil K. m.!.1!!J!!J ! Mel.l1baca d.!l!. MCBUlis 

reO~R'1l .. 

Sepo::ni telah dikemuk.a.kan dnJam mang li ngkup p nel itian. untuk 

O\('Jlget..'lllui em3n1pUan m mbaca dan ll1 enulis _i wa· si~\ a ditlji d~ngaJ\ 

penulgkal pertallY, <In Pertanyuan-pecunywl mampuan nlem\.laca .tJl 

ll1enulis her ntuk!e objekli f. Pertanyann untuk k mlltTlpuan Olelllbac:I 
berjum lah 25 bUM, yang terdiri , las (a) pemahamaIl isi bacaall 5 buah . (t'l l 

))ilih. I al. yang tepal 15 bua.h. dan (c) penenlaan pola " alima! ang bt~ nar :

buah Pcrtanyaan unntk ke mllmpuan m~nuli, l)c!rjuml.Lh 45 buah yang terJiri 
at~l.'i (3 ) (lI!nggunaan ejaan bahas lndQne.;ia 10 buah. (1» pi li han kat" yMg tepal 

10 buah (C) penYHslInan kembaU kaJimal-kalimat sehingga mcnjadi para!,! ar 
yang baik to bUM. dan (d) ka liroal gabung. has il pengg<, bungan beberapfl. b lah 

kalinlat sederhana 15 buah. 

Peng laban hasil les ditampilk dahw bentuk fahe l-t:'\hel. Setinp tilh I 

terdiri alas beberapa k 10m ~ (I) urutan nOlllor soal dan persenrase, liap soal . 

(2). (3) . (.4) . (5 ), (6) nama-nanl3 ~kolah yang berisi jwnlah siswa yang dapat 
menjawab setiap 31 dengan betul, (7) jumlab selunw siswa yang menjawab 

seliap ~ I dengcw belul, dan (8) persentase jumlah seluruh sis a yallg 

menjawab setiap soal deng.rul betu!. 

Dari jWlll ah siswa yang dapar melljawab seliHp :;031 de ll~1\Ji belu! 
dikt:tnhuilah kemampuall masing-masing sisw' ~ehLlbu n!!an deng;U1 . ,a l- soal 

~ ang diuJikan kepada mereka Dan hasH kt." marll l,uan inl. siswn dnrat 

di 'e lompokk:m ke dalam kelornpok -kel mpok ~esu;lI dcng<ln k~malllr!lan 

me L itll Arrlbilrl . IS\'1<1 mampll menja\ . h :·l aI -' 0:11 (I ) 1 '~ " - 40 '\;, bc'1lI1. 

http:l)c!rjuml.Lh
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Int"rd.:l lemlaSuk kelumpuk kurang wkali, (1.) 41 '~,. - ~ O% !xliii It!nnasuk 

kt! 1lmpvk k ufltn g, (3) 51 - 60 QIo, belul knnasuk kdompvk scdan~. \") 0 I 'Yo , 

- 70 <J,. d ul tennasuk kelompok cukup. (5) 7 1 'y" - 80% belul h:~nnasuk 

kt: lom pok h· ik. dan (6) 81 % - 100 % belul tennasuk kdump()k baik sekali . 

Persenla.-;e kemampuan ilu diambil dan pedoman pellilaiall bdajilf siswa-siswa 

SMP. 

2.3.1. Kcmampuan Membacll 

Dalam deskripsi kemampuall membaca :.iswa, ada liga hal yang 

dikemukakan, yailu (a) pemahaman isi bacaan, (b) pilihan kala yang lepal. dan 

(c) penenluan pola kalimal yang bellar. 

I. Pemaharnau IJi Banan 
T ingb l pemahaman isi bacaan siswadapat Jiikuli dalam uraian berikul 

ini . 

TABEL 50 


JUI\I LMI SISW:\. YANG DAPAT MEN.JAWAB SETIAP 


SOAL lSI BACAAN DENGAN BETVL 


Jumlah 
lawaban 

yang belul 

1 
2 

3 

4 

5 

Jumlah 

% 

A B 

~ fOb"!"'h 

C D E 

JUlillah ~I} 

20 
40 
60 
80 

100 

19 
10 
3 

6 

-

5 

4 

6 

2 

-

4 

4 

4 

-
-

13 

3 

-
-
-

4 
9 

1 
4 

-

45 
30 

20 

12 

-

42,05 

28.04 

18.69 
11.22 

-

38 17 12 16 24 101 100 

Tabel diaras memperlihalkan adanya tiga kelompok siswa. yaitu siswa 

yang berkemampuarl ( I) kurangsekali (2) Sc!dang.dan (3) baik dalanl memahami 

isi bacaan . Jumlah siswa yallg berkemampuan kurang sekali yang dapal 
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me nj,\wab s al 20 % s. d. 40 '} 11 betlll ebanyak 75 orang 00,09 '!l.oj , yang 

berkemampuan sedang yang Japa! menjawab soal 60 % betul sebanyak 20 

orang ( 18.69 % 1, dan yang berkemanlpuan baik yang dapat melljawab soal80 ' 

% betul sebanyak 12 orang (11,22 %). Dengan del11ikian, terlihatlah bahwa 

jUllllah siswa yang berkemampuan kurang sekalijauh 1ebih besar persenla$Cnya 

daripada siswa yang berkemampuan sedang, apalagi yang berkemampuan 

baiJc . 

Ke~impulan yang dapat diambil ialah ballwa kemampuan siswa 

rnemahami isi bacaan kurang menggembirakan. Mengingat kenyataan yang 

demikian, maka pelajaran membaca pemahaman perlu ditingkatkan. Mampu 

memahami isi bacaan berarti pemerolehan ilmu1ewa! buku-bukudapat dilakukan 

dengan baik. 

2. Pcmilihan kata )'llni,! ~ 

Di samping UjiaJl pemah:unan isi bacaan, siswa juga diminta untuk 

memilih kala yang tepat dalam konteks kalimat. Untuk mdihat kemampuan 

siswa dalam memilih kala Y,ang tepal dapat diikuti dalam uraian di bawah ini . 

Tabel berikut ini memperliha!kan adanya lima kelompok siswa, yailu 

siswa yang berkemaJllpuan (I) kurang sekali. (2) sedang. (3), cukup, (4) baik. 

dan (5) baik sekali . Jumlah siswayang berkemarnpuankurallg sekali menjawab 

soal7 % S.d . 40 'Y .. sebanyak 73 orang (68,22 %), yang berkemarnpuan sedang 

menjawab soal 53 % s.d 60 % betul sebanyak 21 orang ( 19,62 %). yang 

berkemampuan cukup menjawab soal 66 % be!ul sebanyak 8 orang (7,48 %). 

yang berkemarnpuan baik yang menjawab soaJ 73 % S.d . 80 % betul sebanyak 

4 orang (3,74 %), dan yang berkemarnpuan baik 
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T, BEL 51 

II Sl. WA 'ANG D PAT /\IENJ ·.-\B 

PI!. IIAN KAT TEPAT0 

-\ FJ'Uiii1 rill Sekolnh 
h. I .~ ;" 

Jumloih %B 0A Cyang l'\cllil 


1 
 2
I 
 I 
 1.87
7 
 - ( - -
. 1).34
2 
 10
2 
 2
IJ 3 
 J 

12,152
7 
 I 
 1.1J 20 
 3 
 -
.6 
 19
4 
 27 
 5 
 .3 
 17.76 
5 


14 
 1], 8
4
2. 2
5 
 33 
 6 
 -
1 
 15
I 
 I
40 
 '\ 5 
 I .0 
6 


. --7 
 - --, "-~ 4 
 - 4 
 9
I 
 8.41
8 
 -
Q b() - 4 
 12
7 
 I 
 1,2-

,7 
 ,.tSI
66 
 - -10 
 -

-

2 
I 

')71 
 1,87- -- III 
 -
. ,87 
2
12 
 80 
 2 I 
 o' 

13 ~ , IJ: 


- -87 
 - - -
~J I 
 I 
 0,'>.1-14 
 - --

- -15 
 - -100  -- -
107
) 8 100
I 
 24
Jum lah 12
17 


sekaJl yan ' mCl\ja\\-'ab 93 % be \II eban ak 1 omng (O.<).t % . ell ' :m 

d 'mik ian, tcrlihallah baJl\va i. \Va yM' ber emampuan bnnlk preslasill '3 

lebih bes.'1f dibanflingkan dt:TJgan yang berkemampuao seclaJrg (I ,62 %). 

cukup 0 ,4 '%), bnik ();?4 %) dlUl baik sekah (0. 4 %). 

atl kenyataan di Mas : pat dr 1I1'1pu lkal\ • hw~ kemalllpuan i :;.w 

memi l ih kala allg lepa! dalam k()nteks k imal ju a kurang Illt>nggemhiraknn 

Hnl in i mcrupak;m pen:lll .ta pula h:1hwA, siswa tidak me rni liki Iw-'\ k.lI l1 van g, 

banyak. Ban. 'ak hal Y'II I" Il1lJngkin m~ pyt"habkannya . alli ara bin. h 'emar:lIl 

http:pen:lll.ta
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tra yang banyak ditul is daIam majaJah dan sural kabar. kesukar:an me mahami 

karya sastra baik puisi maupun prosa lidak dapat dielak.k.an . Oleb karena Ilul 

sewajarnyalah apabila guru terus mengiJcuti atau membaca ~ajalan atau sural 
kabar yang banyak membicarakan lcarya sastra. 

8anyak hal yang £tapal ditulis atau dikarang. antara lain, menuli 

laporan (perjalanan, pertemuan). SUral resmi (pennohonan, undangan). atau 

surat pribadi . Pemahkan diadakan Ia.ihan penulisan jeois karangan sepeni itu 

di sekolah-sekolah, unUan berikut ioJ ak.an menjawab pertanyaan ito. 

TABEL46 


JUM L AH SI WA DAN GURU YANG MENJAWAB TENTANG 


PERNAH TIDAKNYA KEGIATAN LATIHAN PENULISAN 

LAPORAN 


Si wa 

Pemyataan S~kolah Jum Jah % 

A 8 C 0 E 

Pemah 

n pemah 
Tidak menjawab 

53 

43 
..... 

18 

)0 

-

1 

29 

-

16 

30 
-

10 

49 
I 

104 

181 
I 

36, 6 

3.29 
O)S 

Jumlah 96 48 36 46 60 286 100 

Guru . 

Ptmall 

Tidal< pemah 

3 

3 

2 

I 

I 

I 

I 

2 
~ 

I 

1 

8 

8 

50 

50 

lumlah 6 3 2 3 2 16 100 

Tabe l di ala.e; menunjukkan hal yang tu:iak menggembirakan karena 

pelaksana:m lal Ihan menu lis laporan tidak pemah berJalan tidal< pemah belJalan 

sebagallllana mc::slinya. Hal im dinyatakan oleh sebagian be at ja ab:111 SiS"'8 
(63.29 % > dan guru (50'1.1 ) yan' rn~ng mukakru; lidak p 'mah dilakukall 

http:dielak.k.an
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Sehag l<ul kecil s iswa t36,36°/ol dan guru (50%1 menyatakan pernah 

Kenyataan yang kurang mellggembirakan ini sebaiknyajangan dlbiarkan . 

uru hams berusaha untuk melatih siswa membuat laporan. Disebulkan 

demikian karella keterampi Ian ini akan dapatdijadikan modal untuk melanJlItkan 

studi ke SMTA sebab di SMT A pada akhir studi di kelas III mereka diwajibkan 

membuat sebuah karangan ilmiah. 

8agaimanakah haLnya dengan latiban membuat surat resmi '! Pemahkan 

siswa berlatib daJam hal ini dapat diikuti uraian di bawah ini. 

TABEL47 


JUMLAM SISWA DAN GURU YANG MENJAWAB TENTANG 


KEGIATAN LATIMAN PEMBUATAN SURAT RESMI 


Siswa 

Pemyataan Sekolah }umlah % 
A B C D E 

Pernah 92 48 27 45 35 247 86,36 

Tidak pemah 4 - 9 I 23 37 12,94 

Tidak menjawab - - - - 2 2 0.70 

JlImlah 96 48 36 46 60 286 100 

Guru 

Pemah 

Tidal< pemah 

5 3 2 3 14 

2 

87.50 

12, 0 

Jumlab 6 3 2 3 2 16 100 

Tabel di atas menunjllkkan hal yang menggembirakan . Pelaksanaan 

latihan membuat surat resmi telah diJaksanakan dengan baik. Hal ini 

dikemukakan oleh seba iall be -'ar si swa (86,36 'Yo ) dan !,!uru (87 , -0 "/0 ). ang 
me nyatakan tidak pemah hanya d ij awab oleh seba · jan kee ll siswa ( 12.94 % ) 

dan guru ( 12.50 % ) 
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Kenyataan banyaknya latihan itu merupakan hal yang seharusnya 

demikian. Keleranlpilan menu\(:; surat ini akan banyak manfaatnya. Mereka 

pada suatu saa! nanti akan membuat surat pennohonan apabila mereka akan 

melamar Plasm. sekolah alau be kerj a. Oleh karena itu. gurubarus meningkatkan 

terus latihan seperti itu. 

8agaimana pula halnya dengan latihan membuat surat pribadi. pernahkan 
~iswa berlatih untuk haJ ini. ikutilah uraian berikut int 

TABEL48 


JUMLAH SISWA DAN GURU VANG MENJAWAB TENTANG 


PERNAH TlDAKNYA LATIHAN KEGIATAN MEMBUA'r 


SURA T PRIBADI 


Siswa 

PemyalaaJI S:kolah Jumlah 

A 8 C 0 E 

Pernah 92 48 27 45 35 247 

Tid.1Jt pemah 4 - 9 1 23 37 

Tidak menjawab - - - - 2 2 

JumJab 96 48 36 46 60 286 

Guru 

Penuth 5 ) 2 3 I 14 

Tida.k pemah I - . . I 2 

lumlah 6 3 2 3 2 16 

% 

86,36 

12,94 

0.70 

100 . 

87.50 

12.50 

100 

Tabel di alas mt nun.iuk.kan bahwa pdaksanaan latihan membuat sural 

pribadi te lah dilak anakan deJlgan baik Hal ini dikelahui dari jawaban 

seba~, an besar i. w3(86,36 %l dan guru (87.50%) yangmengemukakan bahwa 

lalihan seperti di nta.~ di lakukan. sedangknn sebagian ked l S i~·.'8 saja( 12.94 'v! I 
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dan g.uru p2,50 0/_) yang m~nyatakaJllldak pemah. 

Keoyataan seperti itu. memang seharusoya demilcian. DaJam kehidupan iswa. 
kegiatan membual Sural pribadi banyak mereka lakulcan. baik sural unluk 

keluacga maupuo ternan sejawal dan lain-lain yang sifalnya pribadi Oleh 

karena itu, guru barus meotngkatkan lerus latihan membuat sural pribadi. 

Setelah selesai latiban k.egialan meDyusun Japoran, membuat must 
reil1li dan sural pribadi, apakah ada dtskusl kelas yang membicarabn kegiatan 

demikian <tapa! diilruti daJam maian di bawah 1m. 

TABEL .. 9 

JUMLAH SISWA DAN GURU YANG MENJA W AD TENTANG 
ADA T1DAKNYA. DISKU I ESUDAH LATIHAN KEGlA.TAN 


MENULIS LAPORAN, SURA T RESl\-II. DAN PRl8ADJ 


I 
.5, waL· 

P myataan S kJ,liah ' Jumlah °/.-
A B C 0 E . . 

<fa 55 23 1 1 17 J11 8.81 

TI 39 25 J 29 40 I 58,74 

Tld menJaw b 2 - - 2 3 7 2,45 

Jumlnh 96 48 36 46 60 286 100 

Guru 

Ada 2 6 37.50 

2 10Tidak ada 4 2 62.50 

100Jumlah 6 3 2 23 16 

Tabel di alas menunjukkan bah\ a sebagian keell saja siswa 38.81 0/, ) 
dan guru (37.50 %) yang menyatakan latihan kegiatan terse but di alas 

dilaksanakan . SebagiaJl besar si sw~ : 8.74 % dan guru (62.50 % Olen alakan 
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bahwa diskusi tidak pemah dilakukan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa kegiatan diskusi tidak terlaksana sebagaimana mestinya. 

Se~namya. setiap satu kegiatan selesai diadakan. perlu dilakukan 

diskusi kelas . Mungkin apa yang telah dilakukan daJam latihan b:Ulyak ~ang 

salah. atau mungkin ada hal yang selama latihan ~Ium jelas, semuanya itu akan 

dapat dipecahkan dan dijelaskan kembali oleh guru dalam diskusi sehingga 

segala sesuatunya menguntungkan siswa sendiri . 

2.3. Hasil Kem!!!!I~!t.1! Memban !1m Menulis 

Pengallt.r 

Sepeni telah dikemukakan daJam ruang Iingkup penelitian. untuk 

mengetahui kemampuan membaca dan menulis, siswa-siswa diuji dengan 

seperangkat penanyaan. Pertanyaan-pertanyaan kemampuan membaca dan 

menulis berbentuk tes objektif. Penanyaan untuk kemampuan membaca 

beljwnlah 25 buah. yang terdiri alas (a) pemahaman isi bacaan 5 buah, (b) 

pilihan kata yang tepal 15 buah, dan (c) penentuan pola kalimat yang benar 5 

buah. Pertanyaan untuk kemampuan menulis bc!ljumlah 45 buah yang terdiri 

atas (a) penggunaan ejaan bahasa Indonesia 10 buah, (b) pilihan kata yang tepat 

10 buah, (c) penyusunan kembali kalimat-kalimat sehingga menjadi paragraf 

yang baik 10 buah. dan (d) kalimat gabung. hasil penggabungan beberapa buah 

kalimal sederhana 15 buah. 

Peogolahan basil lesditampilkandalam bentuk label-label. Setiap label 

terdiri atas beberapa kolom : (I) unrtan nomor soal dan persentase setiap soal. 

(2). (3). (4), (5), (6) nama-nama sekolab yang berisi jumlab siswa yang <tapat 

menjawab sehap soaJ dengan betul, (7) jurnlah seluruh siswa yang menjawab 

sctiap soaI dengan betul. dan (8) persentase jumlah seluruh siswa yang 

menjawab seliap soal deogan betut. 

Dan jumlah siswa yang dapat menjawab setiap soal dengan bc!tul 

diketahuilah kemampuan masiog-masing siswa sehubungan dengan soal-soal 

yang diujikan kepada mereka. Dan hasil kemampuan ini. siswa dapat 

di~elompokkan ke dalam kelompok-kelompok . sesuai den~an kemampuan 

mereka itu . Apabila siswa mampu menja\vab soal -50al ( I) 1 % - 40 "~, belu!. 
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mereka lenna5uk kelompok kurang sekali, (2) 41 % - -0% belul terma.~uk 

kelompok kurang. (3) 51 - flO % betul tennasuk kelompok sedang. (4) 61 % 

- 70 % belul lennasuk kelompok cukup. (5) 71 % - 80%, helul lennasuk 

ke lompok baik. dan (6) 81 % - 100 % betultennasuk ke lompok baik sek.li . 

Perse ntase kemampuan ilu diambil dari pedoman penilaian belajar siswa-:iiswa 

SMP. 

2.3.1. KemampuaD Membac@ 

DaJam deskripsi kemampuan membaca siswa. ada liga hal yang 

dikemukakan. yaitu (a) pemahaman isi bacaan, (b) pilihan kala yang lepal. dan 

(c) penenluan pola kaJimat yang benar. 

1. rem.haman 1.Ii. Bacaan 

T ingkal pemahaman isi bacaan siswadapal di ikuli dalam uraian berikut 

In I. 

TABEL SO 


J UM LAH SISWA YANG DAPAT M ENJAWAB nETIAP 


OAL lSI BACAAN DENGAN BETUL 


. 

JwnJah 
l awaban 

yang belul 

I 
2 

3 
4 

5 

Jumlah 

% 
A B 

Sekolah 

C D E 

Jumlah % 

20 

40 

60 

80 

100 

19 

10 

3 

6 
-

5 

4 

6 

2 

-

4 

4 

4 

-
-

13 
3 

-
-
-

I 
4 

9 

7 
4 

-

45 

30 

20 

12 

-

42.05 

28.04 

18.69 

11,22 

-
38 17 12 16 24 107 

{ 
100 

Tabel diatas memperlihalkan adanya figa kelompok siswa, yaitu siswa 

yang be rkemampuaJl( I )kurangsekali (2) sedang, dan (3) baikdaJam memahami 

isi bacaall. Jumlah siswa yang berkemampuan kuraJlg sekali yang dapat 
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me njawab sua I 20 'Yo s.d. 40 % bc:tul sebanyak 75 oraJP 70,09 'Yo ), yang 

berkemampuan sedang yaJlg dapat menJawab soal 60 % betul sebanyak 20 

orang ( 18,69 % ). dan yang berkemampuan baik yang dapat menjawab soal 80 

% betul sebanyak 12 orang (11,22 %). Dengan demikian. terlihatlah bahwa 

jumlah si wa yang berkemampuan kurang sekali jauh lebih besar persentasenya 

daripada siswa yang berkemampuan sedang, apalagi yang berlcemampuan 

baik. 

Ke~impulan yang dapat diambil ialah bahwa kemam puan siswa 

memahami isi bacaan kurang menggembirakan. Mengingaa kenyataan yang 

demikian, maka pelajaran membaca pemahaman perJu ditingkatkao. Mampu 

memahami isi bacaan berani pemerolehan ilmu lewat buku-bukudapaa dilakukan 

dengan baik. 

2. PcmiJiban kat" nru: ~ 

Di sam ping uJian pemahamaJl isi bacaan. siswa Juga diminta UDtuk 

memi lih kata yang tepat dalam konteks kalimat , Untuk melihal kcmampuan 

slswa daJam memilih kala yang te pa! dapat di ikuli dalam uraian di bawah ini . 

Tabel berikut in! mempe rhhalkan adanya lima kdompok siswa, yaitu 

siswa yang berkemampuan ( I) kurang sekalj . (2) sedang. (3). cukup. (4) baik. 

dan ( ) baiksekaJi . Jumlah si wa yant:: berk mampuan kurangsekali menjawab 

:;;oal 7 OJ. s.d. 40 % sebanyak 73 orang (68,22 %). yang berke.rruunpuan sedang 

menjawab soal 53 % s,d 60 % betul sebanyak 21 orang (1 9,62 %), yang 

berkemampuan cukup menjawab 5Oal66 %betul sebanyak 8 orang (7.48 %). 

yang berkemampuan baik yang menjawab oal 73 % s.d , 80 % berul sebanyak 

4 orang (3,74 % ), dan yang berkemampuan baik 
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TABEL SI 


JtJMLAH SISWA \'ANG DAPAT MENJAWAB 


SETIAP SOAt PILIHAN KATA YANG TEPAT 


JWlIlah 
Jawaban 

yang belul 0/. 

Sekolah 

Jumlah OJ..A B C D E 

I 7 - - I - I 2 1,87 

2 13 3 2 3 2 - 10 9,34 

3 20 7 I 2 3 - 13 12,15 

4 27 5 .5 3 6 - 19 17,76 

5 33 6 2 2 4 - 14 \3,08 

6 40 3 .5 I I 5 15 14,02 

7 46 - - - - - - -
8 53 4 I - - 4 9 8,41 

9 60 7 I - - I 4 12 11,21 

10 66 I - - - 7 8 7,48 

II 73 - - - - 2 2 1,87 

12 80 2 - - - - 2 1,87 

13 87 - - - - - - -
14 93 - - - - I~ I I 0,94 

15 100 - - - - - - -
Jumlah 38 17 12 16 24 107 100 

sekali yang menjawab 93 % betul sebanyak I orang (0,94 %). Dengan 

demikian, terlihatlah bahwa siswa yang berkemampuan buruk preslaSinya 

lebib besar dibandingkan dengan yang berkemampuan sedang (19,62 %). 

cukup (7.48 %). baik 0,740/.) dan baik sekali (0,94 %). 

Dan kenyar8an di alaS dapat disimpulkan bahwa kemampuan siswa 

memilib kata yang tepat dalam konteks kalimat juga kurang menggembiraJc.an. 

Hal ini merupaJc.an penanda pula babwa siswa tidak memiliki kosa kata yang 

banyak . Banyak hal yang mungkin menyebabkannya. antara lain. kegemaran 

http:merupaJc.an
http:menggembiraJc.an


73 


membaca yang kurang atau sepe"' apa yang pemah dikemukakan sebelumnya. 

slswa tidak banyak berupaya sendiri setiap ada pennasalahan yang ditemui 

dalam bacaan . Jadi. ada gejala lebih bai~ bertanya saja kepada orang lain 

daripada memecahkan sendiri persoalan karena ini dianggap lebih mud.'\h . 

3) Pemahaman Pola Kalimat l:!!!I:..benar 

Dalam tes kemampuan membaca diberikanjuga pertanyaan-pertanyaan 

mengenai pemahaman pola-pola kalimal. Untuk melihat kemampuan siswa 

dalam hal di alas dapat diikuti dalam uraian di bawah ini. 

TABEL 52 

JUMLAH SISWA YANG DAPAT MENJAW AB SETIAP 

SOAL PEMAHAMAN rOLA KALIMAT YANG BETUL 

Jumlah 
Jawaban 

yang betul % 

Sekolah 

Jumlah %A B C 0 E 

0 0 12 3 1 3 3 22 20.56 

1 20 8 5 5 4 12 34 31 ,77 

2 40 10 7 5 7 7 36 33 ,65 

3 60 5 1 1 2 1 10 9.35 

4 80 3 1 - - 1 5 4.67 

5 - - - - - - - -
Jumlah 38 17 12 16 24 107 100 

Tabel di alas memperlihatkan adanya figa kelompok siswa. yaitu siswa 

yang berkemarnpuan (1) kurang sekali, (2) sedang, dan (3) baik dalam 

pemahaman pola kalimat . Jumlab siswa yang berkemampuan kurang sekali 

menjawab soal 0 '/0 s.d. 40 0/. betul sebanyak 92 orang (85.98 0/0). yang 

berkemarnpuan sedang yang menjawab soal 60 % betul sebanyak 10 orang 

(9,35 %) , dan yang berkemampuan baik menjawab soal 80 % betul sebanyak 

5 orang (4,67 %). Dengan demikian. terlihaflah bahwa jumlah siswa yang 

berkemampuan kurang sekali j auh lebih besar persentase nya dib:Uldin~k:U1 

dengan siswa yang herkemampuan ~dang (9.35 % ) dan baik (4.(,7 ';;',) . 
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Dan keny.ll aan di alas dapal disimpulkan bahwa 'ennm uan . is y 

memah.mnl pola-pt)la kalimal kurang menggembirakan dan lIli l11e nJpakan 

penanda pula bahw: pe ngelahuan siswa mengenai pola-pola kalima! heluOl 

memuaskrul Hal itu diduga akibal kurangnya Inl ihan yang iberi ~UI guru 

kepada . iswa. dil'lITl bah lagi dengan ku.rangnya k gialan diskusi k las Ilap 

kegiat:'ln ele:;ai dil akukan. PadaJlal , aklivitru; sepeni itu sangaJ diperlukan 

dawn menilai apakah pengetahuan siswa sudah mantap arau masih rnemerlu °iUl 

penje lasan k mbali . 

Selelab dikcm ukakan mengenai kemampu.an siswa Wlwk seliap aspek. 

limbul lah pertMyaan bagaimana kemanlpuan siswa tUlIuk ketiga aspek itu atau 

dalam benluk penanyaan lain, bagaima.na kemampuan Olembaca siswa 

BeTdasarknn persenla.c;e rata-rata dari penJumlnhlU1 ketiga bahngian les 

membaca. dapallah d i;;impulkan b:thwa kemampuan rn mbaca iswa tldak 

menggembirak n. Hal ini disebabkan SiSW3 yang herln:mampuan m~ngua$ai 

materi I % - 40 % (yang berkemampuan buruk dan kurang) ecj umlall 74,7 

% sed;Ulgknn ang berkemrunpuan baik berj umlah 5.1 4 % 51 an_l\ ada ltth 

sisWIl yang b.!rk~mampuan sedang dan cuk up. 

2.3.2 Kcmampu<!n Mcnulis 

Dalam deksripsi ke mampuan meoulis ini adalah 4 ha yang akan 

dibicarakan. Ylliru (a) P>makaian ejaan yang bet II, (b pemi Ulan kala yang 

tepat, (e) pemil ihan kalimat gabung yang enm. dan dl penyu 1103n ('mb. i 

ka.limal-kalimst dalam sehu \ pamgraf Keempal agia it akAA a at diikll li 

dalam luaian herikut. 

(&). Pcmakaian Eillsn Y.!U!I.!. belal 

Bagaimana tingknl pellgetahuan si \Va mengenai ejaan dapal di lk\l li 

dalam uraian tti bawah inL 

Tabel benku! mC::llI perlihatka.nada.llY:l lima kelompok si . 'All. yaitu iswa 

ya.l\g berkemampuatl ( I kur;mg -ei;ah . (2) edlUlg. (3) ·uk-up. (4 ) baik , dan (5 ) 

baik sekali Juml.lh hwv yang rkm:VllplI:Ul ku rang .5ekali j ail!,! mellja"..·ah 

sua l 10 % S.d. 40 '}".. h.-tul ~ebanyak 45 oraGg (42.04 %1. yang berkemampll:l1l 

http:bagaima.na
http:kemampu.an
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sedang yang mellJawab 50 '}'u s .d. 60 % betu l scballyak41 oran gt38,32 %1. yang 

berkemampua.n cukup yang menjawab soal . 70 % betul sebanyak 16. 

TABEL 53 


JUMLAH SISWA YANG DAPAT M E NJAWAB SETIAP 


SOAL PENlILlSAJIl \'ANG BETtJl. 

Jumlah 

Jawahan 
yang bellli 

% 

Sekolah 

Jumlah 0 / 'I'A B C 0 E 

I 10 - - I I t 3 2.80 
2 20 ") 

". - 2 I 3 8 7,48 

J 30 2 3 I 2 9 17 15.81:1 

4 4 0 4 4 3 3 3 17 15 ,88 

5 50 8 6 ")... 4 23 21,49 

60 11 1 I 2 3 18 16,83 
7 70 7 3 2 2 2 16 14,96 

8 80 3 . . - . 3 . . 81 

9 90 I I - - I - 2 1.87 

10 100 - - - . - - -

Jwnlab 38 17 12 16 24 107 100 

orang (14,96 % ), yang bcrkemampuan hili dan baik sekaJ i ya.H ' 

n enJ3wab . oal 80 % s .d 0 % sebanyak 5 orang (4.68 %). Dengan demikian. 

terlihatlah bahwa jumlah siswa yang bcrlcemampuan kurallg. persentaseny 

ked l dan hampir sarna dcngan siswa yang berkemampuan sedang. Sedangkan 

yang be rk mampuan culup ' 4,96 % yang berlcemampuan baik dan baik sekali 

4,68%, 

Dan kenyataazl di alas dapnt djsllnpulkan bah\\': k manlpllan III milih 

penul isan yang belu l. berda::;arkan ej aan y:mg disempumakr:lO . rnasi h h 'lum 

mCJlggembi rakrul. leh karen.a itu. latihan penggllllaM kaidah . a. In! peri l! 

ditin~kafkan karel) ' p~ngetaJ \llan d.l\n keterampil ,w vang mat rell tillp apahil a 

klla l e nVl1 ~UJl ehuah karam:an 
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(b) I'emilihan Kata yang tepal . 

Pemilihan kata yang tepat, sesuai dengan konteksya daJam sebuah 

kalimat. merupakan persyaratan wltuk dapat menulis sebuah karangan yang 

baik. Untuk dapat melihat sejauh mana kemampuan siswa memilih kala itu 

dapal diikuti dalanl uraian di bawah ini 

Tabel berikut ini memperlihatkan bahwa kemampuan siswa memilih 

kala yang tepat digolongk.an dalam enam kelompok . Kelompok siswa yang 

berkemampuan kurang sekaJi sangat kecil persentasenya, yaitu 13 orang (12,14%), 

yang berkemampuan kurang 22 orang (20,56 %), sedang 31 orang (28,97 %). 
cukup 27 orang (25,24 %), dan baik sefta baik sekaJi 14 orang (13,09 %). 

Dengan demikian, tergarnbarlah bahwa kemampuan siswa dalam memi lih kala 

yang tepat dalam konteks kaJimat sangat menggembirakan karena hampir 

sebahagian besar siswa mampu memilih kata yang tepal. Namun, latihan

latihan sebaiknyaJebih ditingkatkan lagi . Keterampilan ini amat besar gunanya 

kalau kila ingin menghasilkan karangan yang baik. 

TABEL 54 


JUMLAH SISWA YANG DAPATMENJAWAB SETIAP 


SOAL PILIHAN KATA YANG TEPAT 


Jumlah 
Jawaban 

yang betul 

% Sekolall 

Jumlah 'I.A B C D E 

I 10 - I I - - 2 1.87 

2 20 - - I -
• J 2 1,87 

3 30 I - J - - 2 1.87 

4 40 6 - - I - 7 6,54 

5 50 9 2 2 2 7 22 20,56 

6 60 11 4 2 5 9 31 28,97 

7 70 7 7 3 6 4 27 25 .24 
8 110 3 3 2 2 2 12 11,22 

9 90 I - - - J 2 1.87 

10 100 - - - - - - -
J lIllllaJl 

-  -
38 17 12 16 24 107 100 

http:digolongk.an
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(c) reaailihan Kalima. Gabung l:!!C Jk!gl 

Untuk menyusun sebuah paragraf atau sebuah karangan diperlukan 
keterampilan membuat kal imat Satu di antaranya membuat kalimat gabung, 

yang berasaJ dari beberapa buah kalimat sederbana. Bagaimana kemampuan 
siswa daJarn hal ini dapat diikuli uraian di bawah ini. 

TABELSS 

,JUMLAH SISWA VANG DAPATMEMlLIH SETIAP OAL 


KALlMAT GABUNG YANG TEPAT 


I 

! 

JumJah 
J waban 

yang betul % 

Setolab 
Jumlah %A B C 0 E. 

I 7 1 ~ - - - I 
, 

0,94 

2 13 - - - - - - -
3 20 I I I - - 2,80 
4 27 2 - 1 2 I 6 5,60 

5 33 3 - - - 3 -, 6 5,60 

6 40 6 3 4 I - 14 \3 .08 
7 46 4 - I I 5 1\ 10,28 

8 53 5 2 2 2 I 12 II ,n 

9 60 5 4 I I 5 16 14,95 
10 66 6 2 I 2 6 17 15,88 

II 73 4 2 I 4 2 13 12,15 

12 80 2 I - 3 I 7 6,56 
13 81 - I - - - I 0.94 

14 93 - - - - - - -
15 100 - - - - - - -

Jumlah 38 17 12 16 24 107 100 

Tabcl diatas memperlihatkan bahwa kemalllpuan si ~wa memilih ~al:th 

satu kalimal gabull!; .. ang bt'Iul. tem yala kelompok ~i swa yaJlj! berkem:JJllpUan 

baik dan blUk sekali ber:juJ1ll ah sedikil st:kah. yailu sebanak 21 orang (I Q.65 ' ~ :d 



;;edangkanvangcuJrupsebanvak I orang ( 15.88°rn) vangsedangsebanyak 

28 orang (26.17 %). dan kurang sekah sebanyak 41 orang 138.30 "Ie) 

Kenyataan IOJ pun lrurang menggembirakan karena lebib dan sepertiga 

lumlah siswa berkemampuan kurang sekali. sedangkan yang berkemampuan 

bail sedikil pula. Melihat kenyataan di alaS. Iatibao yang lebib ml.ensif perlu 

dilaIrukan karena kemarnpuan ini diperlukao oleb siswa kalau mereta ingin 
mengba.$ilho lcarangao yang bait, 

Penyusunan kembali k.alim -kalimat se.hingga terlihat urulan plkiran 

yang logis dan Iistematis, yang akhimya membelrtuk sebuab paragraf yang 
bait, merupakan keterampilan duar yaneperlu dimiliki aiswa.. Sejaub mana 
ketemmpilan dasar ini diJruasaj siswa dapat diikuti dalam uraian <Ii bawah tru 

Tabel berikut ini mempedibatkan bahwa kemarnpuan ii.wa menyuaun 

kembaJi kalimat-kalimat sehingga urutannya logis daD sistemati!, temyata 

babwakelompoksiswayangbeJ'kemarnpuan kurang sekalidankurang be,rimnIah 

~bihbesar.yaitusebanyak86orang(80.37"'.)dibandiDgkandeDgaDkeJompok 

siswa yang berkemampuan sedang, cukup, dan baik. yaitu sebanyak 21 orang 
(19,63 %). 

Banyaknyajumlah siswa yang bertemampuan kurang sekalidan lrurang 

ini merupakan kenyataan yang kurang menggembirakan. Kemampuan iDi perlu 

dimiliki siswa kalau ltita menginginkan basil karangan Mereu baik. Oleh 

karenaitu,diantaracarayaugdapaiditempuhuntukmeningk,tkankemampuan 

siswa iaJah dengan latihan-Iatiban yang intensif. di samping pemberian teori
teon tertentu yang ada kaitannya dengan paragraf 



- -
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TABEL 56 


JUMLAH SISWA YANG DAPAT MENJAW AB DENGAN BETIJL 


SETIAP SOAL PENYUSUNAN KEMBALI KALIMAT-KALIMAT 


DALAM SEBUAH PARAGRAF 


JumJah ~ ekoJab
Jawaban 

yang bend A B % 

4 8 • 42 

% D E JwnJahC 

I 91 10 2 2 2 2 
- 142 20 1 1'.08 

3 
2 56 

23.369 4 15230 2 8 
23~'64 40 3 68 3 S 25 
12,15 

6 

I50 3 3 13 5 6 -
16.8} 

7 
187 5 I 4 I60 

1.86- I I 270 -
I'  0,94 

9 

II8 80 - --
90 - - - - -


10 
 -100 - - --

38 10717 24 100Jumlah \2 16 

Setelah dikemukakan mengenai kemampuan siswa untuk setiap aspek, 

timbullah pemyataan bagaimanakah kemampuan siswa untuk keempat aspek 

itu. Dalam bentuk pemyataan lain bagaimana kemampuan menulis kalau 

diambil rata-ratanya. 

8erdasarkan persentase rata-rata dari penjumlahan keempat bagian tes 

menulis dapatlab disimpulkan bahwa kemampuan menulis siswa kurang 

menggembirakan. Hal ini berdasarkan perhedaan anIMa siswa yang 

ber kemampuan kurang sekali dankurang ~48..3S%}dan siswayug berke 

mampuan baik (6,25 % ) persentasenya cukup besar. Sedangkan sisanyaadalah 

siswa yang berkemampuan sedan.& dan cukup. 
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2.4. 	 remakaian Bahasa Indonesia di dalam dan 4! loar rro~ Ik!laiar 
Meng_jar 

Bagian ini menggarnbarkan agaimana J'l'nggunaan bahasa ludonesia 

para guru dan siswa daJam 10 bidang studi dt SMP Negeri Kotamadia 

Bengkulu. baik waktu proses beIajar mengajar berlangsung daJam \celas dan 

percalc.apao pada situasi resmi di sekolah ketika berbincang-bincang dJ luar 

Jingkungan sekolah. 

Pada Tilbel 51 berikut ini terlibat persamaan dan perbedaan sikap 

berbahasa para guru dan siswa dalam 4 situasi. yaitu (1) bahasa yang digunakan 

para guru ketikn mengajar <Ii mw kelas (Situasi PO) (2) bahasa yang dipalw 

iswa dan guru ketjka pelajarao berlangsung (situasi SK) . (3) bahasa yang 

dipakal siswa. dan guru di luar kelas, tetapi masib dilingkungan sekolah (Situasi 

Sl), dan (4) bahasa yang dlgunakan siswadan guru walctu berl)incang-bincang 

dlluar Iingkungan sekolah (Situasi LS) 



TABEL 57 
I:· JUMLAH SIS WA YANG MENJ AWAB PEMAKAIAN BAHA.."A OLEH 

GURU DAN SISWA DI SMPN BENGKULU DALAM 4 SITUASI 

PC. Bahan Peogantar Guru SK. 	Pam.akaian Bahasa SI. Pema.kaia.n Bahasa LS. Perna-h ian Baha sll di Luar 
Dalam Kelas di Luar Kelsa Lingkungan K.elus 

lC . Bidang Bahasa : SMP-A SMP-B SMP-C SMP-D SMP-E 
Studi : yang 

N,,96 N == .. 8 N = 36 N = ..6 N = 60 
II dipo.kai 

PG SK SL LS PG SK SL LS PGSKSL LS PG SK SL LS PG SK SL LS 
1. Bahsaa BI 87 95 86 73 40 4.( .. 42 32 34 32 26 46 45 41 33 5.5 !i7 51 39 

lndoncsia BD 2 2 2 1 7 
C 8 1 10 21 8 4 4 6 4 2 8 5 11 5 a 1\ 14• 

2. 	 PMP BI 88 90 86 64 315 46 44 4.4 22 3.4 28 24 46 44 37 25 59 59 50 32 
BD 2 9 1 2 1 2 2 6 
C 8 6 10 29 .. 2 3 .. 14 2 8 10 2 8 19 8 22 

3. IrA 1"t1· 	 BI 78 87 81 63 47 .f6 42 37 35 36 32 24 46 45 35 25 55 54 41\ :31 
BD 3 2 2 2 2 4 1 7 
C 15 6 11 23 1 2 fl 9 1 .. 10 8 18 1 5 11 22 

4. 	 IPS {': HI 67 83 8-4 65 43 .s 39 36 34 3ri 9" 28 44 44 36 25 56 59 47 31 
BD 1 1 1 1 2 4 2 1\ 
C 16 8 28 5" 3 9 11 2 2 7 2 2 7 17 4 10 21 

5. 	 Mat.ematika BI 85 93 86 7. 39 41 38 36 36 36 33 26 <4 6 <4 5 37 30 5t- 59 45 3~l 
BD 1 2 S 2 1 1 3 Ii 
C 3 9 21 9 7 8 12 3 8 1\ 15 2 1 12 21 

= 
~ 



6. A gam a Bl 80 89 66 	 88 31 47 37 28 31 36 32 23 39 39 33 18 55 58 48 28 
SD 1 3 3 3 7 6 1 3 5 2 9 
C 18 4 27 	 25 17 8 13 9 4 7 7 · 6 10 23 5 2 10 23 

7. 	 Bahasa Inggria SI 81 86 82 95 43 44 43 37 32 33 32 27 42 38 35 31 28 53 52 34 
BD 2 2 1 2 4 3 2 11 
C 8 9 8 18 4 4 6 9 4 3 3 7 4 3 8 13 32 17 8 23 

8. 	Olah Raga Bl 82 84 82 71 47 48 45 39 36 36 31 21 48 48 37 29 59 60 52 37 
BD 1 1 3 1 1 2 3 1 5 
C 11 11 14 25 1 1 2 6 5 15 9 U 7 18 

9. Keterampilan 	 BI 88 9490 77 47 47 42 38 34 35 34 26 46 45 35 26 57 59 49 33 
Wajib 	 SD 2 1 2 1 5 


C 8 2 5 19 1 4 8 2 1 2 9 1 11 18 3 1 8 
 20 I I\) = 
10. KelM!nia.D Bl 86 114 90 73 47 48 ~ 36 38 38 33 27 46 44 34 29 60 59 49 34 

BD 2 1 2 4 7 
C 9 2 6 19 .. 10 3 8 2 12 15 7 19 

Keterang.oa 

PG ;; bah..., 	pengantar guru 

SK ;; pemakaian dallal kelas 

http:Keterang.oa
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Keempat situasi di alaS, apabila ditinjau dari sudut persamaan dan 

perbedaannya, dapat dibagi dalam dua kelompok. yaitu (I) kelompok yang 

dipengaruhi sifat serna resmi , yang diikat oleh peraluran sekolah (Situasi PG. 

SIC.. dan SL) dan (2) kelompok yang dipengaruhi sifat bebas, yang tidak terikat 

oleh norma yang ketat seperti situasi dj luar lingkungan sekolah (LS). Akibat 

dari ptrbedaan situasi kedua kelompok di alaS berpengatub pula terbadap sikap 

berbabasa guru dan siswa. Oalam situasi resmi, bahasa yang dipakai mereka 

wnumnya bahasa Indonesia. Yang dimaksud situasi resmi di sinj ialah situasi 

ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung atau ketika rapat-rapat dan 

pertemuan-pertemuan yang diadakan di sekolah . Namun, wnumnya para guru 

menggunakan bahasa daerah sesama mereka waktu berbincang-bincang di 

sekolah, di luar acara resmi . 

Angka-angka dalam Tabel 57 pada halaman 95 menunjukkan bahwa 

pemakaian bahasa Indonesia tetap memegang peraJla!l dalam mengajarkan 10 
bidang studi. Keadaan ini terlihat dalam kolom PG, SK, dan SL. Sedangkan 

penggunaan bahasa daerah boleh dikatakan tidak berarti, walaupun beberapa 

ota.'lg siswa menyatakan memakai bah3.sa daerah, bruk oleb guru maupun oleh 

mereka sendiri. KaJau dilibat deretan angka-angka dari kiri ke kanan, yan1 

sejajar dengan bahasa Indonesia (BI). bahasa daerah (BO). dan campuran 

bahasa Indonesia dan daerah (C), secara umum dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan bahasa Indonesia pada Itelima SMP Negeri Kotamadia 8englrulu 

daJam situasi PG, SK, dan SLjaub lebih besardibandingkan dengan situasi LS. 

Sebaliknya, pemakaian bahasa daerab umumnya teljadi dalam pembicaraan

pembicaraan tidak resmi di luar tiogltungan seltolah. 

Pemakaian bahasa campuran Indonesia dan daetab. angka yang terbesar 

terletak pada situasi dalam pembicaraan tidak resmi di luar lingltungan sekolah. 

Siswa berbahasa daerah dengan guru mereb jib mereka dekat atau intim 

dengan gurunya. kecuali kalau gurunya berasal dari daerab lrun dan belum 

lancar berbahasa daerah mereka. Penggunaan bahasa ibu kelihatan lebih 

disukai dan menonjol daJam komunikasi sehari-hari , agar tidak saJing merasa 

asing dan agar tidak terasa jarak hubungan satu sarna Jain . 
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Kalau dipl'rhalikan pcmakaian bahasa 'camplIran oleh guru dan siswa 

dabm seplIllI bidang sludi. rerlihal persarnaan d:U1 perbedaan anlara kelima 

S1\\/' Negeri KOI;unadia Bengkulu. Persamaannya adalah ul1llHlInya pl'makaian 

bahasa c:lmpuran khih banyak J:U1 menonjol pada pembicaraan di Illar 

lingklln~an sekolah (silllasi LSI dib:mdin~!kan de.ng:Ul ~Illbicaraall di dalam 

lingkungan sekolah (siluasi PG. SK. dan SL). Jelas kelihalan hahwa angka

allgb pad a kololll LS lebih membengkak lebih Jinggi persentasenya 

dibandingk:1fl deng:1fl angka-angka yang lerdapal dalam ketiga kolom lain. 

yailu kDllllll PG. SK. dan SL Angka-angka paJa liap bidangsludi kelihalannya 

bervariasi, aela yang kecil d:m ada yang agak banyak pemakaian bahasa 

campuran un!uk berkolllunikasi. Keragalllan ini disebabkan oleb berbagai 

faklor, alllara lain, karena perbedaan :llllara bahasa ibu guru dan siswa. Oengan 

kala lain, bah. d:lcrah sebagai bahasa ibu mercka berlainan. Sebagairnana 

dikelahlli. sebagi:Ul guru-guru bidang sludi berasal dari daerah lain. yang 

bahasa ibunya berb da cteng:lII bahasa ilxl para Sisw3. 

2.5. Kurikulum da ll Sanm u Pcn Ill'; ilL 

Pr:: neli lian ini anlara lil in bt' rl uj uan unluk rnendapatkan infom1(lsi 

tll t' llgenai pehksal1:1an engaj aran aha Indone. i. di SMP N geri KOlamadia 

Br:ngkulu. PdakS<ln3a.n pengajaran yang baik berasal dari penyusunan rencana 

kegiaran belajar yang fungsional dan Ii kli f. Unluk im Kurikulum SMP 1975 

mengharu~kan seliap guru menggunak;\11 teknik penyusunan program pengajaran 

pPsr (ProscdurPengr:mbangan Sistem In·truksional). Unlukdapal melakS3nakan 

sislem ini , guruharu enar-benarmenda!a.mi seliap lujuan yanglelah dilclapkan 

dalam GBPP (Garl--garis Besar Pro~mm Pengajaran). 

Oi dalam mel3ksanakan apa yang ditunlut oleh kurikulum. para guru 

harus pula Icrampil dan mampu menggunakan dan memanfaalkan kemuda.han 

dan media pendidikan yang dapal m.enunjang kelancaran dan keberhasilan 

proses belajar mengajar yang lelah direncanak.annya Oengan berpedoman 

kepada lujuan yang hendak dicapai, para guru dapat memilih sarana penunjang 
yang lepat. Sejauh mana hal illl lelah dilaksanakan oleh para guru SMP NegeJi 

Kotamadia Beogkulu. dapal diikuli uraian berikul. 

I • 

http:enar-benarmenda!a.mi
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2.5.1. Kurikulum 

Adalah uatu keharusan bagi seliap guru SMP unluk menlpi! lajari secara 
snlegral keempal bagian dari kurikulunl SMP 1975. Sudahkah guru-guru SMP 
Negeri Kotamadia Benghilu mempelajarinya Uraian dan tabel ·label berikut 

ini dapat menjelaskan hal itll. 

Seluruh guru (100 %) bahasa Indonesia SMP Negeri Kotamadia Bengkulu 
menyatakrul bahwa mereka telah memilild kurikulurn itudan mempedomaninya 
dalam menjalankan tugas sebagai seorang guru. Namun dalam melaksrulakan 

kurikulum banyakhambatm yang dial ami para guru. Apakah yang menyebablon 
timbulnya kesulitan ilu. uraian beriklll ini dapal men. jelaskannya. 

Tabe158. padahalaman berikut ini , menjelaskan sebab-sebab timbulnya 
kesulitan daJam melaksanakan kurikulum bahasa Indonesia. Lebih dan dua 

pertiga (6875 %) guru menlfcllakan bahwa kesulitan pelaksana.'Ul kurikulum 

timbul karena kurangnya 

TABEL 58 


JUMLAH GURU YANG MENJAWAB TENTANG 


SEDAB TlM BULNYA KESULITAN DALAM 

MELAKSANAKAN KURIKULUM 1975 


Pernyataan Sekolah Jwnlah % 

A B C D E 

Belurn memahami 
isi kurikulum 4 - I - - 5 31,25 
Buku sumber 
kurang 2 3 I 3 2 11 68,75 

Jumlah 6 3 2 3 1 16 100 

buku surnber, sedangkan sepertiga (31.25 %) mengatakan bahwa 
kesuhtan itu timbul karena guru belum memahami isi kurikulum itu. 
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Ke lillIan dalam memhllaml isi kurik ul mini , sesudah diadakan 

wawrull.:ara, di babkan belum lengkapnya kurikulum yang mereka miliki. 

Tt"mYBl.a g lru banI memiliki buku dua. GBPP. Sedangkan IIga uku lainnya 

.vaitu huku salu, Tujuan-tujuan Institusional dan Struktur Program Kunkulurn. 

bukutiga, Pen) lasan Umum Pelaksanaan.dlUl bukuempat. Pedolll~Ul-pedoman 

Khu LIS tenlang Pelaksanaan Sistem Kurikulum belum mercka mil lki Hal ini 

akan dapal ditanggulangi dengan melengkapi para ~l1ru itu dengan ketiga 

bagian lainnya dari kurikuJum itu. 

DaJam kurikulum bahasa Indonesia 1975, antara lain dijumpai baban 

p I jaran.sept"rti II, lafal bWlyi(2) tekanan kata(3, pikiran utamadan penjelas, 

(4) randa baca. dan (5) tata bentukan kata. Bagaimana para guru bahasa 

Indonesia SMP Negeri Kotamadia Bengkulu menggajarkannya, jawabannya 

dap,lt diikuti dalam uraian berikut ini 

TABEL 59 


JAWABAN GURU TENTANG BAGAIMANA 


MENGAJARKAN BERBAGAI POKOK BAHASAN 


Pemyataan Sekolah Jumlah % 

A B C D E 

piajarkan sendiri

endiri 

~kaitkan d,ngan 
pek-aspek 

ngajaran 

ahasa Indonesia 

I 

2 

6 

, 

J 

I 

-

I 

-

3 

3 

2 

.,

I 

I3 

8,75 

81.25 

umlah 6 3 2 3 2 16 100 

Tabd.59di atasmemperlik tkan ahwa( I) lafal bunyi, (2)tekanan kala , 

(3 pi kiran utama dan penjelas, (4) landa baca. dan (5) tata bentukan kata 

C:\iajarkan dengan jaJan mengaitkannya dengan s.lIah satu aspek pengajaran 

bahasa Indolleslil. ""'P rti menyim k. rOI ara, membaca. dan menulis. Hal ini 
dilakukan oleh k.et'l:u,'. ,);. n 'uru (81 2 % ). sedangkan yang mengajarkannya 
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sendiri-sendiri hanya bc!berapa orang saja ( 18.75 o/.. I. Jawaban sebagian besar 

guru yang mengarakan bahwa seliap bahan pengajaran harus dikairkan dengan 

salah satu aspek bahasa.memang demikianlah seharusllya. Jadi. bahan pengajaran 

ilu tidal< diajarkan lepas dari aspek-aspek seperti itu . Dengan demikian. guru 

yang masih mengajarkalUlya tidakdikaitkan dengan salah satu aspek kebahasan 

perlu memikirkan dan melihat kembali KurikulUIll 1975. 

Dengan berpedoman kepada jumlah bahan pelajaran yang akan diajarkan 

danjumlah wakru yang tersedia. yakni 560 jam selama3 tahun. dapatJeah bahan 

pelajaran itu diselesaikan dalam jangka waktu tersebul.jawabnya dapat diikuli 

dalam uraian berikul inL 

TABEL 60 


JAWABAN GURU TENTANG DAPAT TIDAKNYA 


BAHAN PELAJARAN D1SELESAIKAN DALAl\l JANGKA 


WAKTU TIGA T AHUN 


Pemyataan Sekolah Jumlah % 

A B C D E 

Dapal 3 I I 2 I 8 50 

Tidak dapal 3 2 I 1 I 8 50 

Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

Tabel di alas memperlibatkan bahwa separub (50 %) guru beranggapan 

bahwa bahan pelajaran yang terdapat dalam kurikulum SMP 1975 dapat . 

dise lesaikan mengajarkannya kepada siswadalanl waktu tiga talmn. sedangkan 

yangseparuh lagi (50 'Yo) beranggapan bahwa bahan ilu tid.'lkdapat diselesaikan 

d. lam waktu tiga tahun . Yang menyatakan lidak dapal di selesai kan inl 

memberi alasan seperti yang terdapat pad a label t>crikut ini . 
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TABEL 6 • 


.J:\WABAN GURU TENTANG TIDA K DAPATNYA 

OIA AR . AN 8 . HAN PELAJARAN OALAM WAKTU T IGA 


TI-fUN 


Pemyat331l Sekolah Jumlah % 

A B C 0 E 

Bah, lIIya le rlarll - - - 1 - I 12,5 

pau banyal< 

Bahannya tcr! m· 1 - - - 1 2 25 
pau 'ukar 

Sarana penunjang 2 1 - - 3 37.5 
~, 

tidal< ada 

Han li bur - 1 I - 2 25 
er lampau 

oanyak 

3 2 I 1 1 8 100 

Tabeldi atas memperlillatkall bal1wadari 8 orang guru yang mengatakan 

bahan tidak dapat diajarkan dal:un jangka waktu tigatalmn sebanyak 1 orang 

(12.5 %). menyatakan bahan terlampau sultar 2 orang (25 'Yo). roenyatakan 

sarana pell\Uljang tidak ada. 3 orang (37,5 %), dan 2 orang lagi (25 %) 

menyatakan hari libur terlampau banyak. 

Oari penjelasan di at as kelihatan bahwa buku sum be r masih kurang dan 

'!~sempatan mereka berdiskllsi sesama mereka. untuk mengolah isi buku·buku 

'sumber yang ada, juga dernikiarl. Oi samping itu. kesempatan mengikuti 

penataran bagi guru-guru belull1 Iagi memta sehingga banyak pembaharuan 

dalam proses belajar mengajar yang belum dikenal guru-guru . Akibatnya. cara 

~y\lru mengajar bersifat mooonton dan cara ini cepat membosankan siswa. 

Seringnya hilan jtffil belajar, yang di s babkan siswa sering Iibur pada 

hari bcsar. dan kc!!iatan-ke!!i :lfaJl perayaan yang melibatkarl sekolah. juga 

:angill men~gaJ\g )! lI kegi tan belajar mengajar . Kegiatan-kegiatan perayaan 
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ini dapal meogganggu konsenlrasi perbalian siswa lerhadap pelaJaran yang 

dihadapinya . 

TABEL ti2 


JAWABAN GURUTENTANG DAPATTIDAKNYA 


BAHAN PELAJARAN MEMBENTUK KEMAMPUAN 


BERBAHASA SISWA YANG BAlK 


Pemyataan Sekolah lumlah % 

A B C D E 

papal 6 3 2 3 2 16 100 

Iridak dapat - - - - - - -

umlah 6 3 2 3 2 16 100 

lawaban yang diberikan guru-guru ini cukup menggembirakan karena 

100 % guru berkeyakinan bahwa bahan yang terdapat dalam kurikulum dapat 

membentuk kemampuan siswa yang baik. 

Keyakinan ini merupakan modal utama bagi guru-guru itu untuk berupaya 

meningkatkan kemampuan siswa mereka secara berkelanjutan. 

Di dalam kurikulum bahasa Indonesia 1975 terdapat beberapa judul buku 

sumber yang sebaiknya dimiliki oleb gurubabasa Indonesia. Adakah guru-guru 

SMP Negeri Kotamadia Bengkulu memiliki buku-buku itu,jawabannya dap3t 

diikuti dalam uraian berikut ini . 

Tabel 63 berikut ini memperlihatkan lebih dari separuh (56,25 % ) guru tidak 

memiliki buku sumber yang seharusnya dimiliki mereka. 
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TABEL 63 


JA WABAN GURU TENTANG AOA TID:\KN\'..\ 


l\1E!\IIL1KI BUKU-BUKU SUMBER YANG TERTERA 


DALAJ\'I KURIKULlJ1\1 


Pem yala:m Sekolah Jumlah ' j/I 

A B C D E 
- 

Ada 3 - I 3 - 7 43.75 

Tidak ada 3 3 I - 2 9 56,25 

Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

Dan sekian banyak buku sumber. lemyala yang dimiliki guru hanya salu alau 

dua bUaJl saja di antara buku-buku yang dianjurkan itu. Dan fakta itu dapal 

ditarik kesimpulrul bahwa para guru SMP Negeri Kotamadia Bengkulu belum 

lagi memiliki buku-buku sumber yang lengkap. Hal i.ni tentu saja tidak 

menguntungkan bagi pelaksanaan pengajaran yang baik. Untuk itu kepala 

sekolah sebaiknya mengus3.hakrul pengadaan buku-buku itu dan menganjurkan 

kepada para guru bahasa Indonesia untuk meminjam melalui perpustakaan 

sekolah . Hal ini akan banya.k sekali manfaatnya bagi kelancaran proses belajar 

mengajar di sekolah mereka masing-masing. 

Dari uraian yang menyangkut kurikulum di alaS dapat di tarik kesimpulan 

bahwa 100 % guru-guru bahasa Indonesia telah memiliki GBPP, tetapi belum 

memilikiperangkat kurikulum yang lain . Mereka yakin bahwa dengan bahan 

pelajaran yang terdapat daJam kurikulum. kemampuan berbabasa siswa yang 

baik dapal diujudkan . Bantuan kepala sekolah dalam melen kapi segala 

esualu yang diperlu.kan guru-guru baha a Indonesia. daJam Jllembina bidang 

ludi yang diasuhnya. 3mal diperlu.kan 

\. 
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DaJam kurikulum 1975 dijelaskan bahwa sualu hasil pendidikan dianggal-' 

linggi mutunya apabila kemanlpuan, pengetahuan. dan sikap yangdimiliki para 

lulusan berguna bagi perkernbangan selanjulnya, baik di lembaga pendidikan 

yang lebih tinggi (bagi yang melanjulkan pelajaran) maupun di masyarakal 

kerja (bagi mereka yang lerjun ke masyarakal kerja). sedangkan mulun yi1 

sendiri baru mungkin dlcapai apabila proses belajar yang diselenggarakrul di 

kelas bellar-benar efektif dan fungsional bagi pencapaian kemaJuan. 

pengetahuan, dan sikap yang dimaksud. Proses belajar mengajar yang 

diselenggarakan di kelas akan menjadi efektifdan fungsionaJ jika di dalamnya 

lerjadi inleraksi yang serasi dan seimbang di antara komponen-komponennya 

Berikul ini akan dilaporkan sebagian dari komponen-komponen ilu. sepeni 

media pengajaran bahasa Indonesia, buku paket, dan metode. 

Adakah guru-guru bahasa Indonesia SMP Negeri KOlamadia Bengkulu 

menggunakan media pengaJaran dalam proses belajar mengajar di kelas. d;m 

media apa saja yang mereka gunakan, dapat diikuti dalam uraian berikut ini . 

TABEL 64 


JAWABAN GURU TENTANG ADA TIDAKNYA PENGGUNAAN 


MEDIA DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR DI KELAS 


Pemyataan Sekolah Jumlah % 

A B C D E 

Ada 2 2 I 1 1 7 43,75 

Tidak ada 4 1 I 2 I 9 56.25 

Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

Dari tabel di atas temyata bahwa kurang dari separul1 (43.75 %) guru 

menyatakan menggunakan media waktu mengajardi kelas. Lebih dari separuh 

(56.25 'X,) mengatakan tidak menggunakan media waktu rnengajar. 

Pad a penelitian lapangan kehhatan baJlwa sekolaJl yang mengatakan tebh 

memant:'latkan medi:l. pengapran. belumlagi ll1;unpu meng)!lIllakann· ;\ secara 
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,)ptllllal Di . ;unplllg ilu, ada sekolah yang bdum lagi mellcrima fasililas dari 

()cparlt'llIcn Pendidlkall dan Kebudayaan. Dalam hal ini . kelihalan bahwa bajk 

!!uru mallpllll kepab sekolah kurang berinisiatifdalam mengatasi masalah ini . 

Dan 7 orang (-11 .75 n,,) guru yang men~unakaJl media ilu. media apa sapkah 

yang mereka pakai. jawabannya dapat' diikuli dalam uraian berikut ini . 

TABEL (;15 

JAWABAN GURU TENTANG MEDIA YANG D1GUNAKAN 

Pernyataan 

Majalah 

Koran 

A 

I 

I 

Sekolah 

B C 

- -
, 

I -

D 

I 

-

E 

-

-

Jlunlah 

2 

2 

Gam bar-gam bar - - I - I 2 

Karangan yang 

baik 

- ,.. I l - - - I 

% 

28,58 

28.58 

28.58 

14,26 

Dari label di atas temyata bahwa media yang mereka gunakan se luruhnya 

merupakan media cetak. Jadi, penggunaan media masih belwn bervariasi . 

Kenyataan ini belum sejaJan dengan proses belajar mengajar yang menuntut 

keraganlan berdasarkan tipe siswa yang berbeda. Ada siswa yang bertipe 

auditif, ada siswa yang bertipe visual, dan ada pula siswa yang bertipe motoris. 

Kurangnya media atau alat bantu mengajar itu disebabkan kurangnya 

dana yang tersedia untuk melengkapinya. Di samping itu, Jatar belakang 

pendidikan para guru baha~a Indonesia di SMTP Negeri Kotamadia Bengkulu 

berpengaruh juga atas kurangnya penggunaan media dalam proses be I ajar 

mengajar. Tambahan lagi. umumnya mereka masih baru berdinas dan kurang 

memiliki pengRlaman mengajar. 

Bacaimana pula p 'ndapat para guru lenlang buku pelajaran bahasa 

lndonesi:l" Sudah mCllladaik.a.hium hll buku pclajarall yangmereka pergunakan') 
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PemyataaD A B C D E Jumlah 

Cukup 2 1 2 I 2 8 

Tidak cukup 4 2 - 2 - 8 

Jumlah 6 3 2 3 2 16 

% 

50 

50 

100 

93 

Dapal diikuti dalam uraian berikul ini. 

TABEt66 


JAWABAN GURU TENTANG CUKUP TIDAKNYA 


JUMLAH BUKU PELAJARAN BAHASA INDONESIA 


Dari tabel di atas lemyata bahwa separuh (50 %) guru menyalakan 

jumlah buku cukup dan separuh lagi (50 %) mengatakan bahwajumlah buku 

tidak cukup. 

SMP Negeri Kotamadia Bengkulu telah menerima kiriman buJru pelajaran 

bahasa Indonesia dari Departemen P dan K dan buku-buku itu telah dipakai dj 

selwuh SMP Negeri. Buku-buku itu terdiri atas dua jenis, yaitu bahasa 

Indonesia dan bacaan Bahasa Indonesia yang masing-masingnya terdiri atas 

jilid 1.11 dan III. Jumlah buku ini untuk setiapjilid raIa-ralasebanyak 200 buah 

untuk setiap sekolah. Namun. karenajumlah kelas yang akan memakai buku 

ini tidak sarna pada setiap sekolah, maka sebagian guru (50 0/0) menyatakan 

jumlah buku yang tersedia dj sekolahnya belwn culrup. 

Apakab isi buku paket sesuai dengan yang djtuntut kurikulum. 100 'Vo 

guru mengataJcan sesuai. Namun. tidak seluruh guru mengandalkan 

pengajarannya pada buku paket itu . 

Untuk jelasnya. dapat diikuti uraian berikut ini 



TABEl67 
JAWABAN GURU TENTANG PENGAMBILAN 


BAHAN PENGAJARAN BAHASA INDONESIA 


P~myafa.'Ul 

S~kolah 

Jumlah %A B C D E 

Dari buku pakef 2 I I 2 i 7 43,75 

s<\ja 

Di f:unbah dcngan 4 2 i i 1 9 56,25 

bahan lain 

Tabel di alas mem perlihafkan bahwa hanya kurang dari separoh (43.75 

% guru yang mengambiJ bahan pengajarannya dari buku paket, sedangkan 

Iebih dari separoh (56,25 % guru mengalakan bahwa di samping bahan-ballan 

dan buku paket. mereka juga mengambil ballan pengajaran dan koran afau 

Olajalah. Keadaan ini amat menggembirakan karena agar~ngajaran bervariasi, 

(enfUsebailcnya guru lidakhanyameng,andalkan pengambilan bahan pengaJaran 

dan buku paket saj a . 

Tentang isi buku paket, pemyafaan guru-guru juga ben'ariasi . Unluk 

Jeia:.'"flya, ikufilab waian berikut ini . 

TABEL 68 


JAWABAN GURU TENTANG Isr BUKV PAKET 


Sekolah 

%l umiah 0 EBPernyat3an CA 

6,25 - 1-I -Teori teriaJu -
banyak 

Latihan teriaJu 81.25I 2 13235 
banyak 

Teori dan latihan - 2 12.50- 2- -
sebanding 

JumlaJ\ 16 10022 36 3 



Tabd 68 di alas memperlihalkan bahwa hamplr seluruh guru (81.25 %) 

!llcnyalakaJl bahwa buku pak~1 lersebul I~rlalu banyak berisi lalihan . Hanya 

scorang (6.25 % ) guru yang m~ngalakaJl bukuilu I~rlalu ban yak berisi I~ori . dan 

dua orang ( 12.50 %) lagi m~ngalakan sebanding anlara I~ori dan lalihan 

Keadaan di alas menggembirakan karena sebagian besar (81.25 % ) guru 

lIl~nyadari bahwa buku pakel lersebul banyak berisi latihan-Ialihan yang 

diperlukan unluk pembenlukan keterampilan b~rbahasa Penguasaan 

ket~rampilan memang memerlukan latihan. 

Apabh dengan materi yang lerkandung dalam buku pakel ilu dapal 

dicapai tujuan pengajaran bahasa Indonesia ya.ng terdapat di dalam kuri ulurn 

jawabannya dapal di ikuli dalanl uraian berikul ini . 

TABEL 69 


JAWABAN GURU TENTANG DAPAT TIDAKNYA 


TUJUAN PENGAJARAN DleAPAI DENGAN IATERI 


DALAM BUKU PAKET 


Pemyataan 

Sekolah 

Jumlab %A B C D E 

Dapnl 5 2 I 2 2 12 75 

, 
Tidak dapat I I I I - 4 25 

Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

Tabel di alas memperlihatkan bahwa liga perempat (75 %) gW1l 

beranggapan tujuan pen'gajaran yang terdapat dalam kurikulum dapat dicapai 

dengan materi yang terkandung dalam buku paker. Seperempat (25 %) atau 4 

orang guru. beranggapan bahwa lujuan ilu lidak dapal dicapai dengan bahan

bahan yang I~rdapat daJam buku paket lersebul. 8agi mereka yang berempal 

ini p~rlu diberikan penjelasan mengenai usaha-usaha apa yang perlu dilakukan 

unluk mencapai lujuan itu . Diskusi dengan leman-Ieman s~sama guru juga 

dapal mengalasi persoalan ini . 

Bagaimana cara para guru mengofah isi buku pakel ilu dan apakah 

mereka mengolahnyasendiri-sendiri alau bersama dengan lemaJl-I~lIlan sesama 

guru bahasa Indonesia di sekolah masing-masing dapal diikuli dalam urai:Ul 

be!il-ul ini . 
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TABEL 70 


JAWA8AN GURU TENTANG PENGOLAHAN lSI BUKU PAKET 


Pemyataan 

Sekolah 

Jumlah %A I B C 0 E 

Mengolah I 1 1 - - 3 18,15 

sendiri 

Mengolah 5 2 I 3 2 13 81,25 

ternan-ternan 

Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

Tabel di alas memberikan gambaran yang cukup rnenggembirakan 

karena kebanyakan guru-guru (81,25 %) mengolah isi buku paket bersama

sarna dengan ternan-ternan sesarna guru bahasa Indonesia di sekolah rnasing

masing. Di sarnping itu, nwit. ada sebahagian kecil (18,75 %) guru yang 

mengolahisi buku paket sendiri-sendiri . Kelihatannya mereka belum memahami 

pentingnya uti kelja sarna di antara mereka daIam mengolah isi buku paket itu. 

Bagaimana pula komentar para guru Bahasa Indonesia di SMP Negeri 

Kotamadia Bengkulu terbadap isi buku paket itu. uraiannya dapat diikuti di 

bawab ini. 

TABEL71 

JAWABAN GURU TENTANG lSI BUKU PAKET 


Sekolah 

Pemyataan A B C 0 E Jumlah % 

Cukup baik I 1 - - - 2 12.50 

Memerlukan 5 2 2 3 2 14 81.50 

I penyesuaian 

JumJah 6 3 2 3 2 16 100 
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Tabel7 ,1 di alas memperlihalkan bahwa hanyasebagian kecil ( 12,50 % ) 
saja guru yang berpendapat bahwa isi buku ini cukup baik. Kebanyakan (87.50% ) 
mereka beranggapan bahwa isi buku paket ini memerluk.1D perubahan. 
Memang karena bulu paket ini dipakai di .seluruh Indonesia. sudah barang tentu 
isinya harns disesuaikan dengan keadaan daerall selempa!. Dengan kala lain. 
di sana-sini isi buku pakel ini memang memerlukan perubahan. Kenyataanoya 
memang pula cukup banyak guru-guru bahasa Indonesia di SMP Negeri 
Kotarnadia Bengkulu yang mengadakan perubahan terhadap isi buku pake"t 
terse but. Keadaan ini tentu saja cukup menggembirakan. Bagi para guru yang 
belum menyesuaikan isi buku paket tersebut. sebaikoya kepala sekolah 
menganjurkan kepada mereka untuk melakukannya. 

Dari uraian tentang buku paket di alaS dapa! ditarik kesimpulan bahwa 
jumlah bulcu paket untuk sekolah-sekolah terteotu perlu ditambah. kareoa 
beI urn seorang pun guru-guru <Ii SMP Neger Kotamadia Bengkulu yang 
Il'emiliki buku pertunjuk pengguoaan buku paket tersebut, maka se "aiknya 
kepala sekolah membantu para guru men~saha'kan 'Pengaoaan buku pelun 
juk. tersebut . Di samping ilu, kaI t:n.~ lebih dari St-paroh guru yang merasa perlu 

menambah ballan pengajaran dengan sumber-sumber lain dari buku paket 

maka dianjurkan agar kepala sekolah melengkapi perpustaakaan sekolah 
dengan buku-buku yanl! dibutuhkar. para guru ballsa Indonesia di sekolahnya 
masing-masing. 

Para guru bahasa Indonesia <Ii SMP Negeri Kotamadia Bengkulu telall 
marnpu menggunakan metode pengajaran yang cukup bervariasi. Metode apa 
saja yang pemall dipakai guru dalarn men gajarkan ballasa lndoensia di kelas 
dapat diikuti dalarn uraian berikut ini . 

TABEL 72 


JAWABAN GURU TENTANG PEl\IAKAIAN METODE 

PENGAJARAN BAHASA INDONESfA 


Pemyata:U1 Sekolah Jumlah 0/ 0 

A B (' D E 

Ceramall 6 ] 2 ] 2 III 100 
Tanyajawab 5 2 2 '\ 2 14 87 .'iO 
Sosiodrama I I I I 4 2'i 
Diskusi .' 2 2 .1 2 14 87 ,50 
Demonstras l I I I 3 1875 
PembenaIl tugas I I ~ I - 4 25 

- -

http:memerluk.1D
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Dari tabel di atas teryata metode ceramah, tanya jawab. dan diskusi 
paling ban yak dipakai guru. Metode yang sedikit digunakan guru adaJaJa 
metode sosiodrama. demonstrasi, dan pemberian tugas. Sebaik.oya guru 
menggunakan metode yang bervariasi sesuai dengan tujuan yang bendak 
dicapai. 

Berapa ,metode \yang dipakai guru untuk setiap kali tatap mw. alau 

Wltuk setiap pokok bahasan.jawabannyadapat diikuti daJam uraian berikut ini. 

Dari tabel 73 berikut ini temyata babwa lebih dari separuh guru (62,50-/0) 
yang menggunakan \gabungan beberapa buah metode untuk setiap kali tatap 

muka. Kenyataan ini cukup ~enggembirakan karena dengan menggunakan 
beberapa metode ini \ tentu kegiatan guru dan murid jadi bervariasi . 

TABEL 73 


JAWABAN GURU TENTANG JUMLAH METODE YANG DIPAKAI 


UNTUK SETIAP KALI TATAP MUKA DI KELAS 


I 

I Sekolab 

Jumlab %Pemyataan A B C D E 

Satu buah 

Satu atau '!l 

dua buah " 

Gabungan 

beberapa 

buah 

I 

I 

4 

I 
I ~, 

1- -

2 

-
If 

I 

I 

I... 

I· 

-
-' 

I 
I,· 

2 

-

I 
4"';: 

I 

2 

). 4 

10 

12,50 

25 

62,50 

Jumlah 6 3 2 3 2 16 100 

Khusus bag' guru 12.50 %) yang hanya I"'enggunakan Imetode UDtuk 
-eriap tatap muka perlu diberi anjuran agar meningkatkanjumlab metode yang 

dipakainya agar kegiatan di kelas menjadi lebih bervariasi . Kegiatan yang 

ber\'ariasi ini amat besar pengaruhnya dalam membangkitkan minat siswa 

mempdajari Bahasa Indonesia. 

Bagaimana pula minat siswa terhadap pelajaran Bahasa Indonesia. 

~ raian berikut ini dapat diikuti ontuk mendapat jawabannya. 
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TABEL 7'

JAWABAN GURU DAN SISWA TENTANG J\tINAT 


SISWA BELAJAR BAHASA INDONESIA 


!,' Siswa 

Pemyataan Sekolah Jumlah % 

A B C D E 

Baik 45 25 30 30 42 172 60 

Sedang 40 15 5 15 II 86 30 

Kurang 11 8 I I 7 28 10 

.Iumlah 96 48 36 46 60 286 lOft 

GURU 

Baik 

Sedang 

Kurang 

3 

3 

-

2 

I 

-

I 

I 

-

I 

2 

-

I 

I 

-

8 

8 

-

50 

50 

-

Jumlah 0 2 2 III 100 
"'"' 

Dari label di atas ternyata lebih dari separuh ('60 8/0) siswa menyat.akan 

mempunyai minat yang baik terhadap pelajaran bahasa Indonesia. Yang 

~nninat sedang dan kurang cukup ban yak jumlah (40 %). Kenyataan ini 

kuran~ menggembirakan karel13 mungkin metode yang digunakan guru kurang 

bervariasi dalam penyajian bahan di kelas. 

Dan jawaban yang diberika./l guru ternyata bahwa separuh (50 %) b'UIU 

menyalakan si wa mempunyai minal yang balk terhadap pelajaran bahasa 

Indonesia. sedangkan separuh (50 % ) lagi menyataka/l minat siswa edallg saja 

K adaaan yang begini !entu kurallg menggelllbirakan . Untuk itu. sebaiknya 

para !!uru lebih memperhatikan hal-hal yang dapa! melllbangkitkan _minat 

siswa dalam penyusunall satuan pelajar:Ul (SPI . Para guru st'hanlsnya mt're \' isi 

!erus menerus SP yang telah di sus"tUlnya itu . 
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Para gum Bahasa Indonesia SMP Negeri KOlamadia Bengkulu telah 

Illt'rnbU:l1 SP. N;unun. mulunya perlu dilingkalkan lagi . Perumusan tujuan 

in.-;rruksional khusus yang Olempakan penjabaran dari lujuan instruksional 

UlIllllll masih kurang jdas. Tujuan instmksional khu~us yang disusunnya itu 

rnasih bdllrn dap:11 dijadikan pedoman bagi siswa dalam mengalur waktu dan 

kegiatan bdajamya. Bagi guru pun, tujuan yang dirumuskannya itu belum lagi 

dapat membrultunya dalrun menyusun evaluasi hasil belajar siswa. 

Dari uraian dalam bagian ini terlihat adanya kecenderungan baJm'a para 

guru bahasa Indonesia belwn lagi memanfaatkan kurikulum dan sarana 

penunjang lainnya semaksimal mungkin. Dianjurkan agar kepala sekolah dan 

para guru sering-sering mengadakan penemuan di sekolahnya masing-masing 

d'!! " ""1 rangka meningkatkan pemanfaatan unsur-unsur belajar mengajar itu . 
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.··. 
KESIMPULAN DAN SARAN3LfJ

DaJam bab ini dikemukakan beberapa kesimpulan sehubungan dengan 

basil penelitian dan sekaJigus dikemukakan hambatan dan beberapa saran yang 

mungkin ada manfaatnya. 

3.1. Kesimpulan 

Dan basil penelitian yang diperoleh dapat diambil kesimpulan sebaga i 

berikut. 

( I) Umumnya guru-guru bahasa Indonesia di SMP Kotamadia Bengkulu 

.nasih kurang daJam pengusaan bahan pengajaran dan belum menguasai proses 

belajar mengajar dengan baik disebabkan oleh ; 

(a) mereka rata-rata masih muda dengan latar belakang pendidikan guru 

tamatan PGSLP dan Program 0 I; 

(b) pengaJaman sebagai guru wnwnnyakurangdari lima tahun (87,50 %) 

(2) Pedoman-pedoman khusus tentang pelaksanaan sistem kurikul um untuk 

setiap bidang pengajaran serta pedoman tentang sistem penilaian program 

bimbingan. dan penyulubanbelum merekamiliki. Begitujugabuku pelaksanaan 

yang berisi beberapa pengertian dan petunjuk bagaimana menggunakan 

kurikulum itu belwn pula mereka punyai. 

(3) Buku paket untuk siswa sudah ada. Namun. dibandingkan dengan 

jumlah siswa. buku itu temyata masih kurang. 

(4) Buku-buku sumber seperti yang tercantum dalaffi kurikulum SMP 1975 
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bidang studi Bahasa Indonesia temyata masih kurang Juga 

(5) Media pengajaran bahasa belum ban yak tersedia sehingga apa yang 

di rumuskan dalam kurikulum 1975, yang menekankan pada efisiell51 dan 

'fektifitas penggunaan dana. daya, dan waktu belum lagi tercapai 

(6) Pelajaran rnenyimak, berbicara, mcmbaca. dan menulis di SMP Negen 

Kotamadia behun terlaksana dengan bail" Misalnya, latihan-Iatihan menyimak 

dan bcrbicara sudah diberikan kepada siswa, tetapi diskusi mengenai latihannya 

be lum memadai. Siswa-siswa belunl memperoleb kesempatan yang sarna 

dalanl lalihan keempat aspek berbahasa di datam ke las, di sanlping pekeljaan 

rumah sebagai latihan mandiri bagi siswa belurn lagi diprogramkan oleh para 

guru. 

7 ) Bahan baca.'Ul sebahagian besar siswa sudah bervariasi, seperti sural 

kahar, majalah, buku pelajaran, karyas<l.<;tra, dan komik. Namun, kalau mereka 

menemukan kata-kata suJit dalam bac.aan itll. mereka lebih suka bertanya 

darimana mencari sendiri makna kata ilu dalam k.am us. 

(8) Kemampuan menuJis siswa masih kurang. Hal ini tergambar dalam 

perbedaan anlara jumlah siswa yang berkemampuan kurang dan kurang sekali 

lebih besar (48,35 %) daripadajumlah siswa yang berkemampuan baik dan baik 

sekali (6.25 %), sedangkan sisanya adalah yang berkemampuan sedang dafr 

cukllp (43,50 %). 

(9) Kemampuan membaca siswajuga masih kurang. Hal ini tergambar pul 

dalam perbedaan antarajumlah siswa yang berkemampuan kurang ct~ kuranl 

sekali lebih besar (74,76 %) ,ilaripadajumlah siswa yang berkemampUaJl bail 

dan baik sekali (5, I 0 %). Sisanya adalah siswa yang berkemampUaJl sedang dan 

cukup pO,14 %) 

(10) Sehubungan dengan hasil penelilian pelaksanaan pengajaran Bahasa 

Indonesia yang kenyataannya belum dilakukan dengan baik, daJl hal ini 

dikuatkanoleh hasil tes kemampuaJl membaca dan menulis siswayang hasilnya 

belum juga mernuaskan. maka hipotesis kelja yang diajukaJl tertolak . 
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3.2 . Saran 

Saran-saran yang dapat dikemukan adalah sebagai berikut 

( I ) Guru yang telah berdinas dua tahun yang berijazah PGSLP dan progranl 0 I 

diberi kesempatan mengikuti program belajar jarak jauh yang akan dilaksanakan 

pemerintah. atau diberi tugas belajar. Kalau kedua hal itu belurn memungkinkan. 

minimal sekolah dapa! melengkapi atau menyediakan bahan pengajaran dan 

buku surnber yang berkaitan dengan pengajaran bahasa lndonesia. 

(2) Sekolah-sekolah sebaiknya melengkapi atau menyediakan seperangkat 

kurikulum yang berlaku sehingga tiap guru mempelajarinya. 

(3) Dalam upaya meningkatkan tnutu pengaja~ Bahasa1lndonesia sekolah 

bendaknya selaJu berinisiatifmenyediakan media secukupnya sesuai dengan 

kemarnpuan dana yang ada pada sekolah itu 

(4) Kegiatan-kegiatan yang be rsi fat ekstrakurikuler. yang menunjang 

peningkatan basil belajr. hendakn yadigalalck.an. seperti mengadakan perlom baan 

berpidato. mengarang. dan dekmal~siluntuk membina dan mengembangkan 

kemarnpuan berbahasa siswa dengan baik dan benar. 

(5) Tiap-tiap sekolah dibarapkan berupaya dalam meningkatkan mutu 

~rpustakaan, penyediaan tenaga pengelolaan, pembuatan ruangan khusus. 

penambahan koleksi buku-buku, dan pencarian dana melaJui BP3 sekolah atau 

pemerintab 

http:yadigalalck.an
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